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MOTTO 
 
                      
                            
 “Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya dan ditetapkan-
Nya manzilah-manzilah (tempat-tempat) bagi perjalanan bulan itu, supaya kamu 
mengetahui bilangan tahun dan perhitungan (waktu). Allah tidak menciptakan 
yang demikian itu melainkan dengan hak. Dia menjelaskan tanda-tanda 
(kebesaran-Nya) kepada orang-orang yang mengetahui.” (Q.S. Yunus : 5) 
 
 ِساَنِلل مُهُعَفْػَنا ِسَانلا ُر ْػيَخ 
Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi orang lain.  
(HR. Ahmad, Ath-Thabrani, Ad-Daruqutni.) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
 Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta didasarkan pada 
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI 
Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman 
transliterasi tersebut adalah : 
1. Konsonan 
 Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 
serta tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin 
adalah sebagai berkut:   
 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا alif Tidak dilambangkan  Tidak dilambangkan 
ب ba B Be 
ت ta T Te 
ث s|a s | Es (dengan titik di atas) 
ج jim J Je 
ح h{a h{ Ha (dengan titik di bawah) 
خ kha Kh Ka dan ha 
د dal D De 
ذ z|al z| Zet (dengan titik di atas) 
  
ix 
  
ر ra R Er 
ز zai Z Zet 
س sin S Es 
ش syin Sy Es  dan ye 
ص s}ad s} Es (dengan titik di bawah) 
ض d}ad d{ De (dengan titik di bawah) 
ط t}a t} Te (dengan titik di bawah) 
ظ z}a z} Zet (dengan titik di bawah) 
ع „ain …„… Koma terbalik di atas 
غ gain G Ge 
ؼ fa F Ef 
ؽ qaf Q Ki 
ؾ kaf K Ka 
ؿ lam L El 
ـ mim M Em 
ف nun N En 
  
x 
  
ك wau W We 
ق ha H Ha 
ء hamzah ...ꞌ… Apostrop 
م ya Y Ye 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 Fathah A A 
 Kasrah I I 
 Dammah U U 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transiterasi 
1. بتك Kataba 
2. ركذ Zukira 
3. بهذي Yazhabu 
  
xi 
  
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf maka transliterasinya gabungan huruf, yaitu : 
Tanda dan 
Huruf 
Nama Gabungan Huruf Nama 
ل...أ Fathah dan ya Ai a dan i 
ك...أ Fathah dan wau Au a dan u 
 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. فيك Kaifa 
2. ؿرح Haula 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut :  
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
م...أ Fathah dan alif 
atau ya 
a> a dan garis di atas 
أم...  Kasrah dan ya i> i dan garis di atas 
ك...أ Dammah dan 
wau 
u> u dan garis di atas 
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Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. ؿاق Qa>la 
2. ليق Qi>la 
3. ؿوقي Yaqu>lu 
4. يمر Rama> 
 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua (2), yaitu : 
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau 
dammah transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah /h/. 
c. Apabila pada suatu kata yang di akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu terpisah 
maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. ؿافطلأا ةضكر Raud}ah al-atfa>l / raud}atul atfa>l 
2. ةحلط T{alhah 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu. 
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Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. اّنبر Rabbana 
2. ؿّزن Nazzala 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu  ؿا. 
Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 
yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh 
huruf Qamariyyah. 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditransliterasikan 
sesuai dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan  kata sandang 
yang diikuti leh huruf Qamariyyah ditransliterasikan sesua dengan aturan yang 
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti dengan huruf 
Syamsiyyah atau Qamariyyah, kata sandang ditulis dari kata yang mengikuti 
dan dihubungkan dengan kata sambung. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لجّرلا Ar-rajulu 
2. ؿلالجا Al-Jala>lu 
 
7. Hamzah 
Sebagaimana yang telah disebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di 
akhir kata. Apabila terletak diawal kata maka tidak dilambangkan karena 
dalam tulisan Arab berupa huruf alif. Perhatikan contoh berikut ini : 
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No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لكأ Akala 
2. فكذخأت Taꞌkhuduna 
3. ؤنلا An-Nauꞌu 
 
8. Huruf Kapital 
Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, 
tetapi dalam transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku 
dalam EYD yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan 
permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka 
yang ditulis dengan huruf kapital adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal 
atau kata sandangnya. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut 
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 
maka huruf kapital tidak digunakan. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 ؿوسرلاإ دحمم ام ك Wa ma> Muhammdun illa> rasu>l 
 ينلماعلا بر للهدملحا Al-hamdu lillahi rabbil ꞌa>lami>na 
 
9. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata baik fi‟il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 
maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya bisa dilakukan dengan dua 
cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa dirangkai. 
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Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 ينقزارلايرخ وله للها فإك Wa innalla>ha lahuwa khair ar-ra>ziqin 
/ Wa innalla>ha lahuwa khairur-ra>ziqi>n 
 فازيلماك ليكلا اوفكأف Fa aufu> al-Kaila wa al-mi>za>na / Fa 
auful-kaila wal mi>za>na 
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ABSTRACT 
Imala Zumrotul Hanik, NIM: 132121036, " Rukyah Imkanur 
Consideration in Rukyah Implementation by Lajnah Falakiyah PBNU 
(Nahdlatul Ulama Grand Management‟). " 
Imkanur Rukyat is a middle ground method driven by astronomers who are fed up 
with differences in reckoning and rukyat. Differences in the implementation of the 
feast (Eid al-Fitr and Eid al-Adha) and the beginning of the month of Ramadan in 
Indonesia have often occurred. Although it causes a bit of confusion in the 
community, in general with a fairly high level of community tolerance the 
difference is not too much of a problem. The criteria for rukyat immature are 
determined based on the success of the hilal observation. NU has agreed to accept 
the limit of 2 degree rukyat imukur, even though the socialization to all levels has 
not gone well. 
The research method used is library research can also be considered a normative 
approach in qualitative research and is descriptive in nature. 
The results of this study indicate that the Imukur Luknah Falakiyah Nahdlatul 
Ulama has its own basis and criteria in determining the beginning of the Islamic 
month. 
Keywords: Reckoning, Rukyat, and Imkanur rukyat 
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ABSTRAK 
 
 Imala Zumrotul Hanik, NIM :132121036, “Pertimbangan Imkanur 
Rukyah dalam Pelaksanaan Rukyah oleh Lajnah Falakiyah PBNU 
(Pengurus Besar Nahdlatul Ulama‟).” 
Imkanur Rukyat adalah metode jalan tengah yang dimotori oleh pakar 
astronomi yang sudah muak dengan perbedaan hisab dan rukyat. Perbedaan 
pelaksanaan hari raya (Idul Fitri dan Idul Adha) serta awal bulan Ramadhan di 
Indonesia sudah sering terjadi. Walaupun menimbulkan sedikit kebingungan di 
masyarakat, pada umumnya dengan tingkat toleransi masyarakat yang cukup 
tinggi perbedaan tersebut tidak terlalu dipermasalahkan. Kriteria imkanur rukyat 
ditentukan berdasarkan keberhasilan pengamatan hilal. NU telah berijtihad 
menerima batasan imkanur rukyat 2 derajat, walau pun sosialisasi ke semua 
jajaran belum berjalan baik. 
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kepustakaan (library 
research) dapat juga dianggap sebagai pendekatan normatif dalam penelitian 
kualitatif dan bersifat deskriptif. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa imkanur rukyat Lajnah 
Falakiyah Nahdlatul Ulama mempunyai dasar dan kriteria sendiri dalam 
menetapkan awal bulan Hijriyah. 
 
Kata Kunci : Hisab, Rukyat, dan Imkanur rukyat 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Islam masuk ke Indonesia sekitar tahun 1292 melalui jalur saudagar 
atau pedagang dari orang-orang Gujarat (India sebelah Barat Laut), hal ini 
sering disebut dengan Walisongo, dari situ syiar Islam mulai berkembang 
menuju Malaka. Malaka yang dulu hanya dusun yang kecil, tidak penting 
menjadi terlalu besar dan menjadi pusat agama Islam ditanah Selatan.
1
 
Sedangkan Islam masuk ke tanah jawa pada tahun 1416, orang-orang pada 
waktu itu belum banyak dan hanya terdapat di sana-sini sebagai saudagar 
atau pegawai dari kerajaan Majapahit di pelabuhan-pelabuhan pulau Jawa. 
Sebelum Islam masuk ke Indonesia khususnya di tanah Jawa, dulunya 
Indonesia banyak yang beragama Hindu- Budha, akan tetapi karena 
kedatangan para wali-wali maka Indonesia khususnya di Jawa sudah mulai 
berkembang keIslamannya.
2
 
Sejak adanya penanggalan Hindu dan penanggalan Islam di 
Indonesia, khususnya di pulau Jawa serta adanya perpaduan kedua 
penanggalan tersebut menjadi penanggalan Jawa Islam oleh Sultan Agung, 
sebenarnya bangsa Indonesia sudah mengenal Ilmu Falak.
3
 Pada dasarnya 
                                                          
1
 Aboebakar, “Sedjarah Al-Qur‟an", cet. Ke IV, (Surabaya – Malang : Sinar – 
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sejarah pemikiran Islam sejak awal pertumbuhannya adalah sejarah aliran, 
mazhab atau firqah. Sejarah fiqh Hisab Rukyat (termasuk penetapan awal 
bulan Qamariyah) juga tidak lepas dari persoalan aliran dan mazhab.
4
 
Dalam sejarah mencatat bahwa sebelum kedatangan agama Islam di 
Indonesia telah tumbuh perhitungan tahun yang ditempuh menurut kalender 
Jawa Hindu atau Tahun Saka. Namun sejak tahun 1043 H/ 1633M yang 
ketepatan 1555 tahun Saka, Tahun Saka diasimilasikan dengan Hijriyah, 
lalu mulanya tahun Saka berdasarkan peredaran matahari, oleh Sultan 
Agung diubah menjadi tahun Hijriyah, yakni berdasarkan peredaran bulan, 
sedangkan tahunnya tetap meneruskan tahun Saka tersebut. Sehingga jelas 
bahwa sejak zaman berkuasanya kerajaan- kerajaan Islam di Indonesia, 
umat Islam sudah terlibat dalam pemikiran hisab-rukyat, hal ini ditandai 
dengan adanya penggunaan kalender Hijriyah sebagai kalender resmi.
5
 
Dalam kalender Hijriyah ini secara resmi bagi umat Islam digunakan 
bukan hanya untuk mencatat peristiwa penting saja, tapi punya hubungan 
erat dengan pelaksanaan ibadah, seperti pelaksanaan ibadah puasa ramadhan 
selama satu bulan penuh, pelaksanaan haji, peringatan hari-hari besar Islam, 
dan lainnya. Kalender Qamariyah atau kalender Islam juga sering disebut 
kalender Hijriyah, karena epoch yang digunakan dalam perhitungan 
kalender ini adalah saat hijrahnya Nabi Muhammad saw. dari kota Makkah 
ke Madinah. Sistem kalender Hijriyah atau kalender Islam ini didasarkan 
                                                          
4
Ahmad Izzuddin, “ Fiqh Hisab Rukyah di Indonesia”, (Jogjakarta : Logung 
Pustaka,  2003), hlm.1. 
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pada siklus penampakan hilal atau peredaran bulan mengelilingi bumi, 
sebagai pelaksanaan hadis Nabi yang berbunyi :  
 ُص ْو ُم ْو ِلا ُر َيؤ ِت ِه  َك َا ْف ِط ُر ِل اك ُر ْؤ َي ِت ِه  َف ِا ْف  ُغا  م َع ى َل ْي ُك ْم  َف َا ْك ِم ُل ْو ِع ا َد َس ة ْع َب َث فا َلا ِث ْينل مراابلا  اكرر  
Artinya : “Berpuasalah karena melihat hilal dan berhari rayalah karena 
melihat hilal. Jika hilal terhalang mega maka sempurnakanlah bulan sya‟ban 
30 hari.” (HR. Bukhari) 6 
Dengan melihat hadis ini, pada masa Rasulullah saw. rukyatlah satu-
satunya pedoman untuk menentukan awal bulan. Dengan kata lain umur 
bulan Sya‟ban dan Ramadhan itu 29 hari atau 30 hari ditentukan dengan 
rukyat. Apabila rukyat berhasil maka umur bulan 29 hari, dan apabila rukyat 
tidak berhasil maka umur bulan disempurnakan menjadi 30 hari. Ketika 
pemahaman terhadap nash agama sudah berkembang dan para ulama pun 
sudah membuka diri untuk mempedomani hisab selain rukyat dalam 
penentuan awal bulan Qamariyah, maka penentuan awal bulan Qamariyah 
tidak hanya dengan rukyat saja tetapi juga dengan hisab.
7
 
Sementara itu, hisab adalah perhitungan posisi bulan dan matahari 
untuk perkiraan awal bulan Hijriyah dengan mencari kapan saat ijtima‟ 
(konjungsi) serta dimana posisi bulan saat matahari terbenam pada tanggal 
29 Hijriyah atau perhitungan secara matematis dan astronomis untuk 
menentukan posisi bulan dalam memulainnya awal bulan pada kalender 
Hijriyah. Setiap menjelang awal bulan Ramadhan, Syawal dan Dzulhijah 
                                                          
6
 Ibnu Rusjd, Bidajatul Mudjtahid, Jilid IV, (Jakarta : Bulan Bintang, 1969), hlm 
82. 
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umat Islam selalu dihadapkan pada masalah perbedaan awal bulan. Masalah 
utama dalam perbedaan adalah antara kelompok hisab dengan kelompok 
rukyat, metode mana yang tepat digunakan sebagai metode penetapan awal 
bulan Qomariyah yang sesuai dengan tuntunan Rosulullah saw. 
8
 
Di Indonesia selain banyak metode yang berkembang juga 
banyaknya ormas-ormas Islam yang eksis dan berkembang, masing-masing 
ormas Islam memiliki masa atau warga dan kebijakan tersendiri. Dan ini 
juga ikut mewarnai terhadap perbedaan penetapan awal bulan Qamariyah. 
Sehingga sering terjadi perbedaan mengawali puasa Ramadhan dan berhari 
raya Idul Fitri dikalangan umat Islam Indonesia. Penentuan awal bulan 
Qomariyah khususnya bulan Ramadhan, Syawal, dan Dzulhijah di 
Indonesia memang sangat menarik untuk dikaji.  
Perbedaan hari raya akibat perbedaan metode dan kriteria itu tampak 
jelas pada penentuan Idul Fitri 1418. Saat itu untuk pertama kalinya, 
Menteri Agama tidak memberikan keputusan tegas dengan menyatakan 
bahwa pemerintah berhari raya pada 30 Januari 1998, namun 
mempersilakan ummat yang meyakini hari raya 29 Januari untuk shalat ied. 
Waktu itu Muhammadiyah yang menggunakan hisab wujudul hilal beridul 
fitri pada 29 Januari. Sedangkan Pemerintah dan Persis yang 
mempertimbangkan hisab dengan imkanur rukyat beridul fitri pada 30 
Januari. NU di Jawa Timur dan sebagian Jawa Tengah menerima kesaksian 
di Bawean dan Cakung sehingga beridul fitri pada 29 Januari. Sedangkan, 
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 Laboratorium Hisab Rukyat Al hilal, Modul Praktikum Falak (Penentuan Arah 
Kiblat, Penentuan Awal Bulan Qomariyah, dan Penentuan Gerhana ), Fakultas Syariah 
IAIN SURAKARTA, 2014, hlm. 15. 
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PBNU sepakat untuk beridul fitri 30 Januari karena rukyat itu dianggap 
tidak mungkin terjadi berdasarkan pertimbangan kriteria imkanur rukyat.
9
 
NU sebagai ormas Islam berhaluan ahlussunnah wal jamaah 
berketetapan mencontoh Rasulullah saw. dan para sahabatnya dan mengikut 
ijtihad para ulama mazhab empat (Hanafi, Maliki, Syafi'i, dan Hambali). 
Dalam hal penentuan awal bulan, NU menetapkan harus dengan rukyatul 
hilal bil fi'li, dengan melihat hilal secara langsung. Bila berawan atau 
menurut hisab hilal masih di bawah ufuk, mereka tetap merukyat untuk 
kemudian mengambil keputusan dengan menggenapkan (istikmal) bulan 
berjalan menjadi 30 hari. Demikianlah ketentuan syariat yang diyakininya. 
Hisab hanya sebagai alat bantu, bukan sebagai penentu masuknya awal 
bulan qamariyah. 
Kesaksian dapat diyakini karena saksi perlu disumpah. Sering kali, 
sumpah dianggap lebih kuat dari argumentasi ilmiah berupa hasil hisab. 
Dalam beberapa kasus, bulan yang masih di bawah ufuk menurut 
perhitungan astronomi dilaporkan terlihat dan diambil sebagai dasar 
penetapan awal bulan, misalnya pada penetapan Idul Fitri 1413/1993. 
Namun sejak 1994, PBNU telah membuat pedoman bahwa kesaksian hilal 
bisa ditolak bila semua ahli hisab sepakat menyatakan hilal tidak mungkin 
dirukyat. Secara lebih tegas dinyatakan kesaksian rukyatul hilal dapat 
ditolak bila tidak didukung ilmu pengetahuan atau hisab yang akurat. 
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 Tomas Djamaludin, “Redefinisi Hilal menuju Titik Kalender Hijriyah”, 
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Prinsip penolakan itu telah dilakukan dalam sidang itsbat penentuan 
Idul Fitri 1418/1998 yang menolak kesaksian di Cakung dan Bawean. Saat 
itu hilal masih di bawah kriteria imkanur rukyat 2 derajat. Namun prinsip itu 
belum secara konsisten dilaksanakan, karena PWNU Jawa Timur justru 
menerima kesaksian tersebut.  Termasuk komentar negatif dari beberapa 
tokoh NU atas pernyataan Lajnah Falakiyah PBNU yang mengisyaratkan 
Idul Fitri jatuh pada 6 Desember 2002 sebelum ada rukyatul hilal, hanya 
mendasarkan pada kriteria yang sebenarnya telah menjadi pedoman PBNU. 
Tampaknya kriteria imkanur rukyat 2 derajat belum diterima di seluruh 
jajaran NU atau belum disosialisasikan. Padahal kriteria itu didasari oleh 
hasil rukyat sebelumnya tentang batas minimal ketinggian hilal yang 
teramati secara meyakinkan.
10
 
Hal ini bisa dirujuk dari pengamatan hilal awal Ramadhan 1394/16 
September 1974 yang dilaporkan oleh 10 saksi dari 3 lokasi yang berbeda. 
Tidak ada indikasi gangguan planet Venus. Perhitungan astronomis 
menyatakan tinggi hilal sekitar 2 derajat dengan beda azimut 6 derajat dan 
umur bulan sejak ijtimak 8 jam. Jarak sudut bulan-matahari 6,8 derajat, 
dekat dengan limit Danjon yang menyatakan jarak minimal 7 derajat untuk 
mata manusia rata-rata. Kriteria tinggi 2 derajat dan umur bulan 8 jam ini 
yang kemudian diadopsi sebagai kriteria imkanur rukyat MABIMS (negara-
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 Tomas Djamaludin, “Hikmah Penanggalan Qomariyah Dalam Penentuan Ibadah 
dan Cara Menyikapi Perbedaan Penentuan Awal Bulan”, dikutip  
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negara Brunei Darussalam, Indonesia, Malaysia, dan Singapura) pada 1996.
 
11
 
NU telah berijtihad menerima batasan imkanur rukyat 2 derajat, 
walau pun sosialisasi ke semua jajaran belum berjalan baik. Lagi-lagi, 
sebagai bagian proses ijtihad penetapan imkanur rukyat 2 derajat patut 
dihargai. Ini lebih baik daripada tanpa kriteria seperti kasus Idul Fitri 
1413/1993 yang menerima kesaksian rukyatul hilal padahal bulan sudah di 
bawah ufuk menurut hisab astronomi yang akurat. Namun pedoman 
"didukung ilmu pengetahuan atau hisab yang akurat" masih membuka 
peluang yang lebih luas. Kriteria imkanur rukyat 2 derajat yang telah 
diterima, masih harus dikaji lagi secara ilmiah. NU juga harus terbuka 
mengkaji ulang ijtihadnya agar sesuai dengan ilmu pengetahuan atau hisab 
yang akurat sesuai pedoman yang ditetapkan. Sehingga definisi hilalnya 
bukan semata-mata hilal "syariat" yang diyakini benarnya dari sumpah 
pengamatnya, melainkan hilal sesungguhnya yang dapat dibuktikan secara 
ilmiah.
12
 
B. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang diatas maka penulis akan mencari rumusan 
masalah diantaranya sebagai berikut : 
1. Bagaimana pertimbangan imkanur rukyat pada pelaksanaan rukyah oleh 
Lajnah Falakiyah PBNU ( Pengurus Besar Nahdhatul Ulama‟ ) ? 
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2. Apa argumentasi hukum yang digunakan untuk mempertimbangkan 
imkanur rukyat pada pelaksanaan rukyat oleh Lajnah Falakiyah PBNU 
(Pengurus Besar Nahdhatul Ulama‟) ? 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Sesuai dari rumusan masalah diatas, tujuan yang ingin dicapai dalam 
penelitian ini ialah :  
1. Agar mengetahui bagaimana pertimbangan imkanur rukyat pada 
pelaksanaan rukyah oleh Lajnah Falakiyah PBNU ( Pengurus Besar 
Nahdhatul Ulama‟ ). 
2. Agar mengetahui apa argumentasi hukum yang digunakan untuk 
mempertimbangkan imkanur rukyat pada pelaksanaan rukyat oleh Lajnah 
Falakiyah PBNU (Pengurus Besar Nahdhatul Ulama‟). 
Selain itu, penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat 
diantaranya : 
1. Memberikan wawasan dan informasi tentang pertimbangan imkanur 
rukyah dalam pelaksanaan rukyah oleh Lajnah Falakiyah PBNU. 
2. Memberikan sumbangsih bagi khazanah keilmuan dalam perkembangan 
ilmu falak, sehingga ilmu falak dapat maju dan terus berkembang seiring 
dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
3. Sebagai suatu karya ilmiah, yang selanjutnya dapat menjadi informasi 
dan sumber rujukan bagi para peneliti di kemudian hari. 
D. Kerangka Teori 
9 
 
 
 
Kata hisab secara etimologi berasal dari bahasa arab al hasb yang 
berarti al-adad wa al-ihsha‟, bilangan atau hitungan. Dalam dunia Islam 
istilah hisab sering digunakan dalam ilmu falak untuk memperkirakan posisi 
bulan dan matahari terhadap bumi. Posisi matahari menjadi penting karena 
menjadi patokan umat Islam dalam menentukan masuknya waktu sholat. 
Sementara posisi bulan diperkirakan untuk mengetahui terjadinya hilal 
sebagai penanda masuknya periode bulan baru dalam kalender Hijriyah.
13
 
Secara terminologi, istilah hisab adalah perhitungan benda-benda 
langit untuk mengetahui kedudukannya pada suatu saat yang diinginkan. 
Istilah tersebut masih umum, karena dalam prakteknya penggunaan hisab 
berbeda tergantung pada tujuan penggunaannya. Apakah ditujukan pada 
kapan waktu sholat atau menentukan arah kiblat ataupun awal bulan 
Qomariyah. Istilah hisab yang dikaitkan dengan sistem penentuan awal 
bulan Qomariyah berarti suatu sistem penentuan awal bulan Qomariyah 
yang didasarkan dengan perhitungan benda-benda langit, matahari dan 
bulan. Dengan kata lain, hisab adalah sistem perhitungan awal bulan 
Qomariyah yang berdasarkan pada perjalanan (peredaran) bulan 
mengelilingi bumi. Dengan sistem ini, dapat memperkirakan dan 
menetapkan awal bulan jauh-jauh sebelumnya, sebab tergantung pada 
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 Dr. Watni Marpaung,M.A, Pengantar Ilmu Falak, Kencana prenadamedia grup, 
Jakarta, hlm.35. 
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terlihatnya hilal pada saat matahari terbenan menjelang masuk tanggal 1 
bulan Qomariyah.
14
 
Sedangkan kata “Rukyat” ( ةيؤر ) dari segi bahasa artinya “melihat”, 
kata kerjanya Ra‟a ( ىأر ). Ra‟a mempunyai beberapa masdar antara lain 
rukyan dan rukyatan. Rukyat berarti “mimpi”. Sedangkan rukyatan berarti 
“melihat dengan mata atau dengan akal atau dengan hati”. 
Pengertian dari segi istilah mengalami berbagai perkembangan 
sesuai dengan fungsi dan kepentingan penggunaannya. Semula, pengertian 
rukyat adalah melihat hilal pada saat matahari terbenam pada akhir bulan 
Sya‟ban atau Ramadhan dalam rangka menentukan awal bulan Qomariyah 
berikutnya. Jika pada saat matahari terbenam tersebut hilal dapat dilihat 
maka malam itu dan keesokan harinya merupakan tanggal satu bulan baru, 
sedangkan jika hilal tidak tampak maka malam itu dan keesokan harinya 
merupakan tanggal 30 bulan yang sedang berlangsung, atau dengan kata 
lain, bulan yang sedang berlangsung diistikmalkan (disempurnakan) 
menjadi 30 hari. Pengertian seperti ini menunjukan bahwa rukyat hanya 
dilakukan pada akhir bulan Sya‟ban dalam rangka menentukan awal bulan 
Ramadhan dan pada akhir bulan Ramadhan dalam rangka menentukan awal 
bulan Syawal. 
Dalam perkembangan selanjutnya “melihat hilal” tidak hanya 
dilakukan pada akhir Sya‟ban dan Ramadhan saja. Namun juga pada bulan-
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  Moh. Murtadho,  Ilmu Falak Praktis, UIN Malangpress, Malang, 2008, 
hlm.215. 
11 
 
 
 
bulan lainnya terutama menjelang awal-awal bulan yang ada kaitannya 
dengan waktu pelaksanaan ibadah atau hari-hari besar Islam, seperti bulan 
Dzulhijah, Muharam, Robi‟ul Awal dan Rajab, bahkan untuk kepentingan 
pengechekan hasil tersebut dilakukan setiap awal bulan Qomariyah.
15
 
Perbedaan pendapat mengenai penentuan awal bulan hijriyah pada 
mulanya hanya mempertentangkan hisab dengan rukyah saja. Akan tetapi 
pada saat ini, hisab pun dipertentangkan dengan sesama metode hisab 
sehingga antar ahli hisab saling memperjelas kriterianya untuk dijadikan 
pegangan, rukyah diperhadapkan dengan sesama metode rukyah, dan 
metode rukyah dengan metode hisab yang secara teroritis memang berbeda. 
Di Indonesia setidaknya ada dua kriteria dalam metode hisab yang 
dianut yaitu pertama, berdasarkan kriteria wujûd al-hilâl, yaitu kondisi 
bulan yang telah wujud di atas ufuk pada saat maghrib dianggap masuk 
bulan baru. Kriteria ini dipakai oleh Organisasi Muhammadiyah. Kedua, 
kriteria imkân al- ru'yah yang menentukan awal bulan Hijriyah berdasarkan 
pada perkiraan mungkin tidaknya hilal dirukyah. Kriteria ini digunakan 
antara lain oleh organisasi Persis. Kedua ormas Islam tersebut sama-sama 
menggunakan metode hisab tanpa perlu menanti pelaksanaan rukyah dengan 
menggunakan dalil naqli yang tidak jauh berbeda.  
Secara substansial keduanya menganggap hisab bisa menggantikan 
rukyah, walaupun penafsiran hasil hisab-nya bisa berbeda. Penetapan 
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kriteria wujud al-hilal oleh organisasi Muhammadiyah sudah diputuskan 
sejak tahun 1969 dengan dasar bahwa di Indonesia belum ada kriteria yang 
sahih secara ilmiah bagi imkan al-rukyah walaupun selama ini berdasarkan 
data kesaksian rukyatul hilal yang dikumpulkan oleh Kementerian Agama 
bahwa ketinggian hilal minimum yang berhasil dirukyah adalah 2 derajat.
16
  
Akhir-akhir ini, kriteria ketinggian tersebut digugat sebagai tidak 
akurat dan tampaknya bukan hasil pengukuran ketinggian melainkan 
dihitung dengan rumus sederhana: tinggi "hilal" = (beda waktu antara mulai 
teramati sampai menghilang) dibagi 24 jam dan dikali 360 derajat, padahal 
tidak ada konfirmasi benar tidaknya hilal itu, mungkin juga adalah objek 
terang yang lain. Bahkan, berdasarkan statistik kesaksian hilal di berbagai 
negara, International Islamic Calendar Program (IICP) telah 
mempublikasikan temuannya di jurnal astronomi bahwa ketinggian minimal 
hilal dapat dirukyah adalah 4 derajat. Itu pun bila jarak bulan-matahari 
cukup jauh. Bila jaraknya dekat, perlu ketinggian 10,5 derajat. Di samping 
temuan tersebut, ada juga penelitian teoritik yang menjelaskan batas 
minimal visibilitas hilal. Kemampuan mata manusia untuk melihat benda 
langit terbatas hanya sampai keredupan 8 magnitudo dalam skala astronomi. 
Kalau pun melihatnya dari antariksa, batas kemampuan mata manusia itu 
tidak berubah. Dengan kemampuan deteksi mata manusia seperti itu, pada 
jarak matahari-bulan kurang dari 7 derajat, cahaya hilal tidak akan tampak 
sama sekali. Bila memperhitungkan faktor-faktor pengganggu di atmosfer 
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 Achmad Mulyadi, “Ragam Kontroversi dalam Kajian Hisab-Ru‟yah”, Jurnal Al 
Ahkam, Vol. V, No.2, 2010, hlm. 203-205. 
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bumi, syarat itu bertambah besar. Wujudnya bulan di atas ufuk secara hisab 
belum menjamin adanya hilal menurut pandangan manusia. Hilal bisa 
diperkirakan keberadaannya dengan memperhitungkan kriteria penampakan 
hilal. Dengan demikian, bila ditimbang dari segi dasar pengambilan hukum, 
hisab dengan kriteria imkan al-ru‟yah (walau pun masih terus 
disempurnakan, seperti lazimnya riset ilmiah) lebih dekat kepada dalil syar'i 
daripada kriteria wujûd al-hilal.
17
 
Imkanur Rukyat adalah metode jalan tengah yang dimotori oleh 
pakar astronomi yang sudah muak dengan perbedaan hisab vs rukyat. Dalam 
metode imkanur rukyat ini, ada tambahan kriteria seperti minimal tinggi 
bulan sebelum dirukyat dan atau umur bulan sebelum dirukyat dan atau 
lengkung sudut bulan terhadap matahari sebelum dirukyat. Meskipun secara 
nominal belum ada kesepakatan misalkan berapa tinggi bulan sebelum 
dirukyat, tetapi ini merupakan kemajuan yang sangat berarti untuk 
menjembatani perbedaan hisab vs rukyat. 
Kekuatan metode imkanur rukyat adalah Kepastian dan pemenuhan 
faktor rukyat yang tertera di hadits - hadits shahih. Kepastian karena dengan 
menentukan minimal berapa derajat ketinggian bulan sebelum dirukyat, 
akan meminimalkan kesalahan prediksi apakah bulan akan terlihat atau 
tidak.
 18
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 Ibid. 
18
 Dikutip dari https://tikitakablog.wordpress.com/2012/07/19/wujudul-hilal-vs 
imkanur-rukyat/ pada pukul 10.00, 20 juli 2018. 
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Pemerintah dan ormas-ormas Islam secara umum (kecuali 
Muhammadiyah) sudah bersepakat untuk mengedepankan metode imkanur 
rukyat, meskipun belum ada kesepahaman berapa nilai nominal dari 
tambahan kriteria rukyat tersebut. Pada umumnya ormas-ormas Islam 
mensyaratkan minimal 2 derajat sementara para ahli astronomi 
mengisyaratkan bulan sebenarnya tidak bakal terlihat jika masih di bawah 4 
derajat di atas ufuk setelah matahari tenggelam. Sementara Muhammadiyah 
masih tetap bersikukuh dengan metode wujudul hilal yang murni 
penghitungan. 
E. Tinjauan pustaka 
Sejauh penelusuran penulis, belum ditemukan tulisan tentang 
pertimbangan imkanur rukyah dalam pelaksanaan rukyah oleh Lajnah 
Falakiyah PBNU. Namun, terdapat beberapa penelitian yang terkait dengan 
penetuan awal bulan qomariyah, diantaranya adalah : 
Penelitian dalam bentuk skripsi dari Ahmad Basori (Universitas 
Muhammadiyah Surakarta : 2012) mahasiswa Fakultas Agama Islam 
tantang Hisab penentuan Awal Bulan Kamariah menurut Muhammadiyah 
(study penerapan hukumnya). Study ini membahas tentang metode istimbath 
hukum yang dipakai Muhammadiyah melalui Putusan Tarjih 
Muhammadiyah XXVI tahun 2003 dan mendeskripsikan alasan 
Muhammadiyah memilih hisab hakiki dengan kriteria wujudul hilal. 
Kesimpulan dari skripsi ini ialah Rukyat maupun hisab sama-sama memiliki 
15 
 
 
 
dasar dan argumen hukum, sehingga masing-masing secara berdiri sendiri 
memiliki kedudukan hukum yang sama.
19
 
Skripsi Ai Siti Wasilah (UIN Syarif Hidayatullah : 2015) Mahasiswa 
Falkultas Syariah dan Hukum progam study Hukum Keluarga, tantang 
Dinamika Kriterian Penetapan Awal Bulan Kamariah (study kasus 
Organisasi Kemasyarakatan Persatuan Islam). study ini membahas tentang 
faktor yang melatarbelakangi perubahan kriteria awal bulan kamariah 
Persatuan Islam. kesimpulan dari skripsi ini ialah faktor faktor yang 
melatarbelakangi perubahan kriteria awal bulan kamariah Persatuan Islam 
ada faktor internal dan eksternal. Faktor internal tersebut  ialah perbedaan 
pemahaman kriteria yang dianut oleh jam‟iyyah Persis, sedangkan faktor 
eksternalnya ialah yang menjadi faktor  perubahan kriteria dengan adanya 
kritikan dan saran dari berbagai pihak mengenai kriteria awal bulan yang 
digunakan Persis.
20
 
Dalam skripsinya Rizal Fahmi (IAIN Surakarta : 2013), yang 
berjudul Metode Penetapan Awal Bulan Qomariyah Lajnah Falakiyah 
Ponpes Al Falah Ploso Kediri menguraikan tentang metode penetapan awal 
bulan Qomariyah lajnah falakiyah ponpes al falah dilakukan oleh dua tim. 
pertama, tim lajnah falakiyah ponpes al falah yang bertugas mengerjakan 
perhitungan falak dengan tiga (3) metode (hisab haqiqi taqribi, hisab haqiqi 
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 Ahmad Basori, Hisab penentuan Awal Bulan Kamariah menurut 
Muhammadiyah (study penerapan hukumnya), Skripsi Fakultas Agama Islam, Universitas 
Muhammadiyah Surakarta, 2012. 
20
 Ai Siti Wasilah, Dinamika Kriterian Penetapan Awal Bulan Kamariah (study 
kasus Organisasi Kemasyarakatan Persatuan Islam), Sekripsi, Progam Study Hukum 
Keluarga, Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah, 2015.  
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tahqiqi, dan hisab kontemporer). Kedua, tim khusus lajnah yang memiliki 
hak penentuan awal bulan qomariyah yang tidak hanya mempertimbangkan 
hasil perhitungan namun juga mempertimbangkan aspek-aspek fiqh dari 
kitab-kitab yang ada.
21
 
Penelitian dalam bentuk skripsi oleh Ichsan Rizki Zulpratama (UIN 
Walisongo : 2016) dengan judul Analisis Metode Penentuan Awal Bulan 
Kamariyah menurut Front Pembela Islam (FPI) yang menguraikan tentang 
metode yang digunakan FPI dalam menentukan awal bulan kamariyah ada 2 
metode, yang pertama Metode hisab FPI adalah hisab Sullam an-Nayyirain 
yang digunakan sebagai pedoman untuk melakukan rukyatulhilal dengan 
kriteria imkān ar-ru'yat 2°. Kedua, Metode rukyat yang digunakan adalah 
rukyat bi al-Baṣar atau rukyat murni yaitu rukyat dengan menggunakan 
mata telanjang. Dalam penetapan awal bulan Kamariah, FPI tetap 
berpedoman kepada hasil rukyat. Adapun hisab Sullam an-Nayyirain hanya 
digunakan sebatas pedoman untuk melakukan rukyatulhilal.
22
 
Skripsi Tri Handayani dengan skripsinya yang berjudul “SISTEM 
HISAB AWAL BULAN KAMARIAH (Studi Perbandingan Antara Metode 
Ephemeris Dengan Metode Nurul Anwar Tahun 1431 H/ 2010 M)”, yang 
menguraikan tentang bagaimana perhitungan dan perbandingan antara 
                                                          
21
 Rizal Fahmi, Metode Penetapan Awal Bulan Qomariyah Lanjnah Falakiyah 
Ponpes Al Falah Ploso Kediri, Skripsi, Jurusan Hukum Ekonomi Syariah, Institut Agama 
Islam Negeri (IAIN) Surakarta, 2013.  
22
  Rizki Zulpratama, Analisis Metode Penentuan Awal Bulan Kamariyah menurut 
Front Pembela Islam (FPI), Skripsi, Prodi Ilmu Falak, Universitas Islam Negeri (UIN) 
Walisongo : 2016. 
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perhitungan awal bulan kamariah dengan metode Ephemeris dan metode 
Nurul Anwar.23 
Buku Fiqih Hisab Rukyat di Indonesia (Upaya Penyatuan Mazhab 
Rukyat dan Mazhab Hisab, karya Ahmad Izzuddin. Buku yang merupakan 
tesis dari penulisnya ini mencoba memberikan wawasan terkait dengan 
persoalan hisab rukyat wabil khusus persoalan penentuan awal bulan 
Ramadhan, Syawal, dan Dulhijjah. Dan penulis memaparkan tentang 
kemunculan fiqh hisab rukyat yang kemudian mengerucut pada upaya 
membongkar “simbolisasi” mazhab, yakni “simbolisasi” NU sebagai 
mazhab rukyat dan “simbolisasi” Muhammadiyah sebagai mazhab hisab.24 
F. Metode Penelitian 
Dalam penelitian ini, metodologi penelitian yang Penulis gunakan 
adalah sebagai berikut : 
1. Jenis penelitian 
Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif literer 
yang termasuk dalam katagori penelitian kepustakaan (library research) 
dengan pendekatan normatif yang berupaya menjelaskan tentang 
pertimbangan imkanur rukyah dalam pelaksanaan rukyah oleh Lajnah 
Falakiyah PBNU (Pengurus Besar Nahdhatul Ulama‟). 
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 Tri Handayani, Sistem Hisab Awal Bulan Kamariah (Studi Perbandingan Antara 
Metode Ephemeris Dengan Metode Nurul Anwar Tahun 1431 H/ 2010 M), Skripsi, Jurusan 
Muamalah, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta, 2011. 
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 Ahmad Izzuddin, “ Fiqh Hisab Rukyah di Indonesia”, Logung Pustaka, 
Jogjakarta, 2003. 
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2. Sumber data 
Dalam penelitian ini, data yang diperlukan adalah data primer. 
Data primer meliputi informasi yang diperoleh dari dokumen-dokumen 
resmi seperti buku, jurnal, hasil penelitian, internet, dan publikasi lainnya 
yang berkaitan dengan pertimbangan imkanur rukyah oleh LF PBNU 
(Lajnah Falakiyah Pengurus Besar Nahdhatul Ulama). 
3. Metode pengumpulan data 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan cara dalam 
pengumpulan data Dokumentasi. Metode ini merupakan metode 
pengumpulan data dengan melihat atau menganalisis dokumen-dokumen 
yang dibuat oleh subjek sendiri atau oleh orang lain tentang subjek, 
berupa tulisan-tulisan, buku-buku, hasil penelitian, jurnal, karya ilmiah, 
tulisan dari internet dan data-data ilmiah lainnya yang bersangkutan 
dengan penelitian.
25
 
4. Teknik analisis data 
Dalam menganalisis data tersebut penulis menggunakan metode 
analisis deskriptif yaitu dengan menggambarkan tentang pertimbangan 
imkanur rukyah dalam pelaksanaan rukyah oleh Lajnah Falakiyah PBNU 
dan argumentasi hukum yang digunakannya. Kemudian dari gambaran 
tersebut dianalisis dengan menyarikan dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh baik dari catatan maupun bahan-bahan lain, agar 
dapat mudah dipahami sehingga didapat sebuah kesimpulan 
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 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif untuk Ilmu-Ilmu Sosial, 
Jakarta: Salemba Humanika, Cet. Ke-3, 2010, hlm. 143. 
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G. Sistematika penulisan 
Untuk memudahkan dalam memahami dan mempelajari penulisan 
ini, maka disini penulis akan menjelaskan mengenai sistematika penulisan 
laporan penelitian, dimana penelitian ini terdisi dari lima bab dengan 
rancangan sebagai berikut :  
Bab I merupakan bab pendahuluan yang meliputi latar belakang 
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kerangka teori, 
tinjauan pustaka, metode penelitian, dan sistematika penulisan. 
Bab II membahas tentang tinjauan teoritis hisab, rukyat dan imkanur 
rukyat dalam menetapkan awal bulan Qomariyah, yang meliputi pengertian, 
konsep dan metode awal bulan qomariyah, dan pengertian imkanur rukyat. 
Bab III merupakan gambaran umum mengenai pertimbangan 
imkanur rukyah pada pelaksanaan rukyat awal bulan oleh Lajnah Falakiyah 
PBNU. 
Bab IV merupakan bab analisis tentang pertimbangan imkanur 
rukyah oleh Lajnah Falakiyah PBNU. 
Bab V merupakan bab penutup yang didalamnya memuat 
kesimpulan dari skripsi yang diangkat oleh penulis dan beberapa saran dari 
hasil penelitian. 
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BAB II 
HISAB, RUKYAT, IMKANUR RUKYAT DALAM PENETAPAN AWAL 
BULAN QOMARIYAH 
 
A. Pengertian Hisab dan Rukyat 
1. Pengertian Hisab 
Ilmu hisab merupakan bagian dari ilmu falak (sering disamakan 
dengan astronomi). Dalam literatur-literatur klasik, ilmu ini sering 
disebut dengan ilm al-miqat, rasd, dan hai‟ah. Dalam perkembangannya 
di Indonesia, sering disebut pula dengan istilah ilmu hisab-rukyat, yakni 
kajian yang berkutat pada persoalan penentuan waktu-waktu yang 
berkaitan dengan kegiatan ibadah umat Islam. Persoalan-persoalan itu 
pada umumnya terdiri atas penentuan arah kiblat, bayangan arah kiblat 
(rashdul qiblah), waktu-waktu shalat, awal bulan, dan gerhana.
26
 
Dalam definisinya kata hisab berasal dari bahasa Arab yaitu   َبِسَحر 
–  ُبُسَْيَ–   َاباَسِح  , yang artinya menghitung. Dalam bahasa Inggris, kata ini 
disebut arithmatic yaitu ilmu pengetahuan yang membahas tentang 
seluk-beluk perhitungan.
27
 Kata “hisab” dalam al-Qur‟an yang 
mempunyai arti ilmu hisab terdapat dalam surat Yunus ayat 5, yang 
berbunyi :  
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 Muhyiddin Khazin, “ Ilmu Falak dalam Teori dan Praktek ”, Yogyakarta : 
Buana Pustaka, 2004, hlm.4. 
27
 Badan Hisab Rukyah Depag RI, Almanak Hisab Rukyat, Jakarta : Proyek 
Pembinaan Badan Peradilan Agama Islam, 1981, hlm. 14. 
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                     
                      
       
Artinya : “Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan 
bercahaya dan ditetapkan-Nya manzilah-manzilah (tempat-tempat) bagi 
perjalanan bulan itu, supaya kamu mengetahui bilangan tahun dan 
perhitungan (waktu). Allah tidak menciptakan yang demikian itu 
melainkan dengan hak. Dia menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya) 
kepada orang-orang yang mengetahui
28.”  
Jadi hisab adalah kiraan, hitungan dan bilangan. Kata ini banyak 
disebut dalam al-Quran diantaranya mengandung makna perhitungan 
perbuatan manusia. Dalam disiplin ilmu falak (astronomi), kata hisab 
mengandung arti sebagai ilmu hitung posisi benda-benda langit. Posisi 
benda langit yang dimaksud disini adalah lebih khusus kepada posisi 
matahari dan bulan dilihat dari pengamat di bumi atau yang dikenal 
dengan istilah sistem “Geosentris”. Hitungan posisi benda-benda langit 
ini, khususnya mengenai posisi matahari dan bulan pada bola langit 
seperti yang terlihat dari bumi amatlah penting dalam kaitannya dengan 
permasalahan syariat Islam khususnya masalah ibadah. Melalui hasil 
pengamatan/observasi, manusia akhirnya mengetahui bahwa peredaran 
benda-benda langit tersebut adalah sangat teratur
29
.  
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 Depag, Mushaf Syariah “Al Qur‟an dan terjemahannya”, Depag RI, 1971, hlm 
208. 
29
 Moh. Murtadho, Ilmu Falak Praktis, ( Malang: UIN Malang Press, 2008), h. 
215. 
22 
 
 
 
Dengan data empirik tersebut maka para ahli falak berusaha 
membuat rumus-rumus perhitungan untuk menentukan posisi benda 
langit tersebut baik pada masa yang telah lalu maupun pada masa yang 
akan datang. Seiring dengan berkembangnya sains maka Ilmu falak 
sebagai salah satu cabang sains pun berkembang baik dalam rumus-
rumus atau yang sering disebut dengan algoritma maupun peralatan 
hitung itu sendiri sehingga menghasilkan data yang lebih teliti. 
Istilah hisab yang dikaitkan dengan sistem penentuan awal bulan 
Qomariyah berarti suatu sistem penentuan awal bulan yang didasarkan 
dengan perhitungan benda-benda langit, matahari, dan bulan. Atau hisab 
adalah sistem perhitungan awal bulan Qomariyah yang berdasarkan 
kepada perjalanan bulan mengelilingi bumi, dengan sistem ini kita dapat 
memperkirakan dan menetapkan awal bulan jauh-jauh sebelumnya. 
Sebab tidak bergantung pada terlihatnya hilal pada saat matahari 
terbenam menjelang masuk tanggal 1 bulan Qomariyah.
30
 
2. Pengertian Rukyat 
Kata rukyat merupakan kata isim bentuk masdar dari fi‟il  َلَْار–  َئْرَػي  
. kata   َلَْار dan tashrif-nya mempunyai banyak arti, antara lain : 
a. Ra‟a ( َىْاَر ) bermakna  َرَصْبا , artinya “melihat dengan mata kepala”. 
Bentuk masdar-nya  َُةيْؤُر . diartikan demikian jika maf‟ul bih 
(objek)nya menunjukkan sesuatu yang tampak/ terlihat. 
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 Ibid.  
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Contoh :  ....للاِهلا ُْمتْيأر اِرا   
“apabila kamu melihat hilal....”  
b. Ra‟a ( َىْاَر ) bermakna  َِملَع / َكَرْدأ , artinya “mengerti, memahami, 
mengetahui, memerhatikan, berpendapat” dan ada yang mengatakan 
“melihat dengan akal pikiaran”. 
c. Ra‟a ( َىْاَر ) bermakna   نظ / بسح , artinya “mengira, menduga, yakin” 
dan ada yang mengatakan “melihat dengan hati”.   
Secara harfiah, rukyat berarti “melihat”. Arti yang paling umum 
adalah “melihat dengan mata kepala”. Namun demikian kata rukyat yang 
berasal dari kata Ra‟a ini dapat pula diartikan dengan melihat bukan 
dengan cara visual, misalnya melihat dengan pikiran atau ilmu 
(pengetahuan). Ragam arti dari kata tersebut tergantung pula pada objek 
yang menjadi sasarannya.  
Ketika kata rukyat dihubungkan dengan kata hilal, maka ia akan 
berarti sesuai dengan definisi hilal yang digunakan. Rukyat dalam 
pengertian melihat secara visual (melihat dengan mata kepala) atau rukyat-
bashariyah atau disebut juga rukyat bil fi‟li, hanya cocok untuk hilal dalam 
pengertian hilal aktual.
31
 
3. Dasar Hukum Hisab Rukyat 
Secara garis besar ada dua metode dalam menentukan awal bulan 
Qomariyah khususnya pada bulan-bulan yang ada kaitannya dengan 
ibadah seperti Ramadhan, Syawal, dan Dzulhijah, yaitu metode rukyat 
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 Abdul karim dan Rifa Jamaluddin Nasir, “Mengenal Ilmu Falak (teori dan 
implementasi)”, Yogyakarta : Qudsi Media, 2012, hlm. 61-64. 
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dan metode hisab. Metode rukyat inilah yang pertama kali digunakan 
oleh umat Islam sejak masa Nabi Muhammad saw. dalam 
perkembangannya sekarang rukyat, selain dilakukan dengan mata 
telanjang juga dilakukan dengan teropong. Untuk perhitungan-
perhitungan terhadap ketinggian hilal dan posisi hilal terhadap matahari 
dengan berdasarkan pada data-data astronomi modern, dengan demikian, 
akurasi hasil rukyat bisa dipertanggung jawabkan secara ilmiah.
32
 
Adapun dasar digunakannya rukyat sebagai metode dalam 
penentuan awal bulan Qomariyah adalah QS. Al Baqarah : 189  
                        
                      
                 
    
Artinya : “Mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit. Katakanlah: 
"Bulan sabit itu adalah tanda-tanda waktu bagi manusia dan (bagi ibadat) 
haji; dan bukanlah kebajikan memasuki rumah-rumah dari belakangnya, 
akan tetapi kebajikan itu ialah kebajikan orang yang bertakwa. dan 
masuklah ke rumah-rumah itu dari pintu-pintunya; dan bertakwalah 
kepada Allah agar kamu beruntung.”33 
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Dari firman Allah tersebut dapat diketahui bahwa bulan sabit 
(hilal) sebagai tanda waktu bagi pelaksanaan ibadah, seperti penentuan 
awal bulan Ramadhan, Idul Fitri, dan Idul Adha. 
Kemudian dalam surat Al-Baqarah ayat 185 yang berbunyi : 
                    
             … 
 Artinya : (Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, 
bulan yang di dalamnya diturunkan (permulaan) Al Quran sebagai 
petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu 
dan pembeda (antara yang hak dan yang bathil). karena itu, Barangsiapa di 
antara kamu hadir (di negeri tempat tinggalnya) di bulan itu, Maka 
hendaklah ia berpuasa pada bulan itu,…..”34 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa cara melaksanakan puasa adalah 
dengan mengetahui dirinya menyaksikan hilal atau rukyatul hilal karena 
syahida dalam ayat itu bermakna melihat atau menyaksikan. Muhammad 
Ali As-Sayis menjelaskan dalam tafsirnya bahwa term syahida itu 
mempunyai dua makna yaitu hadir  
di bulan Ramadhan dan menyaksikan bulan dengan akalnya dan 
pengetahuannya. Hadir disini dimaknai sebagai mengetahui hadirnya 
bulan Ramadhan yakni dengan jalan rukyat.
35
 
Sementara itu, digunakan metode hisab dalam menetapkan awal 
bulan Qomariyah yang digunakan sebagian umat Islam bukan didasarkan 
                                                          
34
 Ibid, hlm.28. 
35
 Maskufa, “ilmu Falaq”,… hlm.151. 
26 
 
 
 
pada pengetahuan akal semata dengan melepaskan diri dari nash. Akan 
tetapi, mereka juga menggunakan nash baik yang terdapat dalam Al-
Qur‟an maupun hadis Nabi Muhammad saw. sebagai berikut : 
1. Surat Yunus ayat 5 
                  
                         
        
Artnya : “Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya 
dan ditetapkan-Nya manzilah-manzilah (tempat-tempat) bagi perjalanan 
bulan itu, supaya kamu mengetahui bilangan tahun dan perhitungan 
(waktu). Allah tidak menciptakan yang demikian itu melainkan dengan 
hak. Dia menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepada orang-orang 
yang mengetahui.”36 
2. Surat Al-Isra‟ ayat 12 
                      
                    
                    
Artinya : “Dan Kami jadikan malam dan siang sebagai dua tanda, lalu 
Kami hapuskan tanda malam dan Kami jadikan tanda siang itu terang, agar 
kamu mencari kurnia dari Tuhanmu, dan supaya kamu mengetahui 
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bilangan tahun-tahun dan perhitungan. dan segala sesuatu telah Kami 
terangkan dengan jelas.”37 
Dalam kitab-kitab tafsir disebutkan bahwa ayat tersebut 
menerangkan tentang susunan dan hukum yang berlaku di ruang angkasa 
yang juga menunjukkan akan kekuasaan dan kebesaran Allah SWT. dalam 
mengatur alam semesta dengan harmonis. Dengan ayat ini pula manusia 
dapat memahami manfaat dari sinar matahari dan cahaya bulan, malam 
untuk beristirahat dan siang hari untuk mencari penghidupan (bekerja) dan 
melakukan perjalanan. Juga ditetapkan pada masing-masing benda langit 
itu garis edar masing-masing sehingga memudahkan manusia dalam 
menghitung dan mengetahui bilangan tahun, bulan, hari dan seterusnya 
yang pada akhirnya manusia dapat membuat perencanaan-perencanaan 
bagi diri, keluarga dan masyarakat dalam menjalani hidup dan 
kehidupannya sebagai anggota masyarakat dan hamba Allah swt.
38
 
Selanjutnya, dengan ayat ini manusia berdasarkan pada adanya 
peredaran bulan dan matahari yang tetap dan harmonis dapat mengetahui 
tahun, bulan dan hari. Manusia juga dapat melakukan perhitungan 
terhadap waktu sholat, waktu berpuasa dan berhari raya dan waktu 
pelaksanaan haji sehingga kewajiban-kewajiban agama itu dapat 
dilaksanakan tepat waktu.
39
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Penggunaan metode rukyat dan hisab selain didasarkan pada nash 
al-Qur‟an, juga didasarkan pada hadis-hadis Nabi Muhammad saw. berikut 
: 
 ُص ْو ُم ْو ِلا ُر َيؤ ِت ِه  َك َا ْف ِط ُر ِل اك ُر ْؤ َي ِت ِه  َف ِا ْف  ُغا  م َع ى َل ْي ُك ْم  َف َا ْك ِم ُل ْو ِع ا َد َس ة ْع َب َث فا َلا ِث ْينل  اكرر 
 مراابلا 
Artinya : “Berpuasalah karena kamu melihat hilal, dan berpuasalah kamu 
karena melihat hilal. Apabila hilal itu tertutup awan maka sempurnakanlah 
bulan Sya‟ban tiga puluh hari”. (HR. Bukhari)40 
 ْمُكْيَلَع  مُغ ْفَِاف اْكُرِطَْفَاف  ُْوُمتَْيَار اَذِاَك اْوُمْوُصَف ؿَلاِلها اْوُمُتْػَيَاراَذِا   اكرر َهل اْكُرُدْقَاف
. ملسم 
Artinya : “Bila kamu melihat hilal, maka berpuasalah, dan bila kamu 
melihat hilal maka berbukalah. Bila hilal itu tertutup awan maka kira-
kirakanlah ia.” (HR. Muslim)41 
Berdasarkan hadis-hadis di atas, penetapan awal bulan Qomariyah 
khususnya bulan Ramadhan, Syawal dan Dzulhijah adalah dengan jalan 
rukyatul hilal yaitu melihat secara langsung hilal sesaat setelah matahari 
terbenam pada hari ke 29 atau dengan jalan istikmal yakni mengganapkan 
bilangan bulan itu menjadi 30 hari manakala rukyat yang dilakukan itu 
tidak berhasil. 
Kalimat “faqdurulah” pada hadis di atas dimaknai oleh kalangan 
penganut hisab sebagai kira-kirakanlah yaitu dengan jalan hisab. 
Sementara bagi kalangan penganut rukyat kalimat tersebut masih mujmal 
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sedangkan hadis dengan teks  “…. Faakmiluu „idata Sya‟ban tsalaatsiina” 
adalah mufasar. Maka yang mujmal harus dibawa ke yang mufasar. Jadi 
makna faqdurulah dalam hadis itu adalah istikmal. Yaitu bila rukyat tidak 
berhasil maka genapkanlah bilangan bulan Sya‟ban itu 30 hari. 42 
B. Konsep Awal Bulan Qomariyah 
Penentuan awal bulan Qomariyah yang berlaku di Indonesia, bahkan 
secara internasional, nampaknya masih jauh dari persatuan dan kesatuan, hal 
ini dapat dibuktikan pada saat melaksanakan ibadah puasa, idul Fitri dan idul 
Adha, padahal peringatan tahun baru hijriah pun sebenarnya sudah sepatutnya 
di upayakan agar syiar Islam dapat berjalan mulus tanpa sandungan. 
Peringatan dan ucapan tahniah atas pergantian tahun Hijriah yang diikuti 
dengan muhasabah terhadap perilaku kita, agar dapat di sempurnakan dan 
dioptimalkan pada tahun-tahun berikutnya dengan mengharap ridho Illahi, 
akan dapat dilakukan dengan serentak oleh kaum muslimin secara 
internasional. Tantangan kedepan tergantung umat Islam yang memiliki 
kepedulian terhadap fenomena yang dapat membuat perpecahan umat Islam, 
yaitu perbedaan dalam melaksanakan ibadah yang bersifat jama‟ah, seperti 
melaksanakan ibadah puasa, idul Fitri dan idul Adha sangat ideal dilakukan 
secara serempak diseluruh dunia.
43
 
Begitu pula dengan penentuan permulaan hari, yaitu untuk 
mengetahui masuknya bulan baru sebagai pertanda dimulainya ibadah, seperti 
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puasa Ramadhan. juga memperhatikan posisi benda-benda langit dalam 
peredaranya, seperti gerakan bulan, bumi dan matahari. 
Permasalahan penentuan awal bulan dalam tahun Qomariyah sangat 
kompleks. Dalam penentuan awal bulan Qomariyah terdapat beberapa 
pendapat mengenai kriteria mulai masuknya awal bulan baru. Hal ini berbeda 
dengan tahun Syamsyiah, yang hanya ditentukan pada tengah malam. 
Secara garis besar, penentuan awal bulan dalam tahun Qomariyah ada 
2, yaitu dengan cara melihat langsung pada tanggal 29 setiap bulannya 
(metode rukyat), atau dengan cara menghitung posisi bumi, bulan, dan 
matahari (metode hisab). Kedua kelompok ini mempunyai kriteria tertentu 
mengenai masuknya awal bulan Qomariyah. Sebetulnya mereka sepakat 
tentang penampakan hilal sebagai kriteria masuknya awal bulan. Sayangnya, 
mereka berbeda mengenai cara yang dipakai untuk menetapkan awal bulan 
tersebut, sehingga menampilkan perbedaan pula dalam aplikasinya, terutama 
dalam kelompok kedua.
44
 
Kriteria masuknya awal bulan menurut kelompok kedua di sebabkan 
banyaknya cara yang dipakai dalam menentukan masuknya awal bulan 
Qomariyah. Hal ini berbeda dengan kelompok pertama yang hanya memakai 
metode observasi secara langsung sebagai syarat utama masuknya awal bulan 
Qomariyah.  
Konsep awal bulan baru pada kelompok pertama (cara rukyat) 
ditentukan dengan cara melihat langsung posisi hilal pada tiap tanggal 29 
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bulan Qomariyah, baik dengan menggunakan bantuan alat seperti teropong 
atau langsung dengan mata kepala. Kelompok ini bukannya tidak melakukan 
hisab sebagai persiapan untuk kesuksesan mereka dalam melakukan rukyat, 
hanya saja mereka menganggap bahwa hisab itu sebagai alat pembantu saja  
guna suksesnya rukyat, sehingga penentuan masuknya awal bulan tetap 
berdasarkan hasil akhir dari rukyat tersebut.
45
 
Sementara itu, kriteria masuk awal bulan Qomariyah atau konsep awal 
bulan Qomariyah dalam kelompok kedua (hisab), secara garis besar terbagi 
kedalam dua kelompok, yakni kelompok ijtima‟ dan kelompok posisi hilal.  
1. Kelompok yang memegang Ijtima‟ sebagai pedoman untuk menentukan 
kritetria awal bulan Qomariyah 
Untuk menentukan awal bulan Qomariyah, kelompok ini 
menetapkan masuknya awal bulan Qomariyah ketika terjadi ijtima‟ 
(conjungtion), atau suatu peristiwa saat bulan dan matahari terletak pada 
posisi garis bujur yang sama, bila dilihat dari arah Timur ataupun Barat. 
Dalam kelompok ini masih terbagi kedalam kelompok yang lebih kecil. 
Kelompok ini memadukan antara kriteria saat ijtima‟ tersebut dengan 
fenomena alam lainya, sehingga kriteria tersebut menjadi berkembang dan 
akomodatif.
46
 
a. Ijtima‟ Qabl al ghurub 
Aliran ini menetapkan awal bulan terjadi berdasarkan ijtima‟ 
qabl al gurub. Artinya, jika ijtima‟ terjadi sebelum matahari terbenam, 
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maka malam harinya sudah dianggap bulan baru. Jika ijtima‟ terjadi 
setelah matahari terbanam, maka malam itu ditetapkan sebagai tanggal 
30 atau sebagai bulan yang sedang berjalan karena pergantian hari 
mulai sejak magrib. Aliran ini menetapkan bahwa pergantian hari 
terjadi pada saat ghurub (terbenam) matahari didasarkan pada surat 
yasin[36] : 40. 
                     
            
Artinya : “Tidaklah mungkin bagi matahari mendapatkan bulan dan 
malampun tidak dapat mendahului siang. dan masing-masing beredar 
pada garis edarnya.”47 
b. Ijtima‟ qabl al Fajr 
Aliran ini menetapkan awal bulan terjadi berdasarkan ijtima‟ 
qabla fajr. Artinya, penentuan awal bulan akan dilakukan dengan 
standar ijtima‟ dengan batas waktu, yaitu waktu fajar. Jika ijtima‟ 
terjadi sebelum fajar, maka malam itu sudah dianggap tanggal 1 bulan 
baru. Sistem ini digunakan saudi Arabia dalam menentukan idul Adha. 
Terbitnya fajar dipandang sebagai pergantian hari. 
c. Ijtima‟ dan terbit matahari 
Kelompok ini menerapkan kriteria awal bulan Qomariyah jika 
ijtima‟ terjadi di siang hari. 
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d. Ijtima‟ dan tengah hari 
Dalam konsep ini adalah apabila ijtima‟ terjadi sebelum tengah 
hari (zawal), maka hari itu sudah termasuk bulan baru. Akan tetapi, 
jika ijtima‟ terjadi sesudah tengah hari, maka hari itu masih termasuk 
bulan yang sedang berlangsung. 
e. Ijtima‟ dan tengah malam 
Konsep awal bulan ini apabila ijtima‟ terjadi sebelum tengah 
malam, maka sejak tengah malam itu sudah masuk awal bulan baru. 
Akan tetapi apabila ijtima‟ terjadi sesudah tengah malam, maka malam 
itu masih termasuk bulan yang sedang berlangsung dan awal bulan 
baru mulai bulan berikutnya. 
2. Kelompok yang memegang posisi hilal sebagai pedoman untuk 
mencantumkan konsep awal bulan Qomariyah. 
Dalam kelompok ini, penentuan awal bulan ditentukan oleh 
perhitungan mengenai kedudukan hilal. Jika secara perhitungan hilal telah 
memenuhi kriteria sebagai penentu awal bulan, maka sejak saat itu 
diterapkan sebagau bulan baru. Dalam kelompok ini ada yang tidak 
memperhitungkan posisi hilal, apakah terlihat oleh mata si peninjau atau 
tidak, yang terpenting adalah posisi hilal telah memenuhi syarat awal 
bulan Qomariyah.
48
 
Pada perkembangannya, kelompok ini terbagi menjadi tiga 
kelompok dibawahnya, yakni kelompok yang berpegang pada ufuk hakiki, 
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berpegang pada ufuk hissi, dan terakhir berpegang pada ufuk mar‟i. 
kelompok ini menetapkan kriteria awal bulan jika pada saat matahari 
terbenam posiis hilal sudah berada diatas ufuk, maka sejak matahari 
terbenam itulah bulan baru mulai dihitung. 
Di sisi lain, ada yang memperhitungkan posisi hilal untuk dapat 
dilihat oleh si peninjau, dan ini merupakan syarat mutlak pergantian bulan 
telah dimulai. Selanjutnya, kelompok ini sering disebut sebagai kelompok 
imkan al rukyah.
49
  
C. Metode Hisab Awal Bulan Qomariyah 
Metode perhitungan awal bulan Qomariyah di Indonesia terbagi ke 
dalam 2 kelompok besar, yaitu Hisab „Urfi dan Hisab Haqiqi. Selanjutnya, 
kelompok kedua dari metode perhitungan awal bulan Qomariyah ini (hisab 
haqiqi) terbagi ke dalam beberapa bagian. Para ahli falak berbeda tentang 
pembagian ini, ada ahli hisab yang membagi ke dalam dua kelompok, yakni 
hisab haqiqi taqribi dan hisab haqiqi tahqiqi. sebagian ahli falak lainnya 
membagi hisab haqiqi ke dalam tiga kelompok, yakni hisab haqiqi taqribi, 
hisab haqiqi tahqiqi, dan hisab haqiqi kontemporer. 
Perbedaan ini disebabkan oleh cara perhitungan dan data yang 
dipakai. Sebagian ahli falak menetapkan awal bulan Qomariyah dengan cara 
perhitungan lama dan mengambil sumber data dari buku-buku yang ditulis 
oleh ulama‟ dahulu, semisal Ulugh Beik (w. 854 H/ 1450 M). sebagian yang 
lain mengikuti cara-cara baru dengan menggunakan ilmu ukur sudut (goneo/ 
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trigonometri) dan fisika, serta mengambil sumber data dari buku-buku baru, 
bahkan sumber data diambil dari buku yang berisi perubahan data setiap 
tahunnya.
50
 
Berikut ini akan dijelaskan mengenai kinerja metode- metode 
penetapan awal bulan Qomariyah di Indonesia, cara perhitungan dan data 
yang dipakai : 
1. Metode Hisab „Urfi 
Hisab „Urfi ialah suatu sistem perhitungan awal bulan yang 
didasarkan pada peredaran rata- rata bulan mengelilingi bumi, dan 
ditetapkan secara konvensional. Perhitungan dalam sisitem hisab „urfi 
ini bersifat permanen, seperti perhitungan di dalam penanggalan 
Masehi. Dalam artian, bahwa bilangan hari pada tiap-tiap bulan dalam 
setiap tahun adalah tetap, kecuali bulan tertentu pada tahun tertentu 
yang lebih panjang satu hari.
51
 
Dalam sistem hisab „urfi, umur bulan pada tiap tahun disusun 
berdasarkan pada masa peredaran rata-rata bulan mengelilingi bumi, 
yakni 29 hari 12 jam 44 menit dan 3 detik, dengan ketentuan satu 
periode (daur) membutuhkan waktu 30 tahun. Tahun pertama 
Qomariyah bertepatan dengan 16 juli 622 M. Dalam satu daur (30 
tahun) terdapat 11 tahun panjang, sering disebut basitah. 
Selanjutnya, langkah untuk mengetahui apakah tahun tersebut 
merupakan tahun kabisat atau basitah, perlu diketahui bilangan tahun 
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tersebut dalam satu daur. Cara penentuannya adalah jumlah tahun 
dibagi daur, dan sisanya dijadikan bilangan tahun. Misalnya 1417 : 30 = 
47 sisa 7. Dimana; 1417 dan 7 adalah tahun, 30 dan 47 adalah daur. 
Selanjutnya, sisa 7 ini dijadikan bilangan tahun, dan karena 7 adalah 
bilangan tahun untuk kabisat, maka tahun tersebut adalah tahun 
kabisat.
52
 
Untuk mengetahui tahun-tahun kabisat dan basitah dapat dilihat 
dari bunyi syair : 
هناصف ّهبح ّلخ ّلك نع # هنايد ّهفك ليلخلا ّفك 
“Akrabnya teman disebabkan oleh keakrabannya pada agamanya # 
(keakraban itu) terhindar dari cacat (misalnya egois, yakni) 
kesenangannya selalu ingin dipelihara” 
Tiap-tiap huruf yang ada titiknya menunjukkan tahun kabisat, dan 
huruf-huruf yang tidak bertitik, maka menunjukkan tahun basitah. Lebih 
jelasnya, tahun-tahun kabisat terletak pada tahun ke 2, 5, 7, 10, 13, 15, 
18, 21, 24, 26, dan 29 dalam setiap 30 tahun.
53
 
Metode hisab „urfi merupakan umur hari pada bilangan bulan-
bulan gasal adalah 30 hari, dan umur bulan genap adalah 29 hari dengan 
keterangan untuk tahun panjang bulan yang ke- 12 (Dzulhijah) ditetapkan 
30 hari. Perhitungan di dalam hisab „urfi sangatlan mudah, sehingga 
sampai sekarang metode hisab ini masih dipergunakan umat muslim 
Indonesia. Termasuk dalam metode ini adalah sistem aboge dan asopon, 
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yaitu sistem penanggalan gabungan antara penganggalan Jawa dengan 
penanggalan Hijriyah, dan metode ini lebih dikenal dengan nama 
penanggalan kalender Islam Jawa. Kalender asopon masih digunakan 
oleh mayoritas umat muslim Jawa dalam katagori kejawen terutama 
kalangan keraton Yogyakarta dalam menentukan hari-hari besar 
semacam acara Maulud Nabi Muhammad saw. yang lebih dikenal 
dengan nama Grebeg.
54
 
Jika perhitungan bulan yang tetap menjadi kelemahan dari 
metode Hisab „Urfi dalam pelaksanaan ibadah, maka di sisi lain, hal ini 
dapat menjadi kelebihan dari metode tersebut, yakni sebagai sistem 
kalender Islam Internasional atau setidaknya nasional. Sebab semua umat 
muslim akan melaksanakan berbagai kegiatan keagamaan secara 
bersamaan, tidak ada perselisihan diantara mereka. 
2. Metode Hisab Haqiqi 
Hisab Haqiqi merupakan suatu metode hisab yang didasarkan 
pada peredaran bulan, bumi, dan matahari yang sebenarnya. Hisab 
haqiqi adalah perhitungan yang sesungguhnya dan seakurat mungkin 
terhadap peredaran bulan dan bumi, dengan menggunakan kaedah-
kaedah ilmu ukur segitiga bola (spherical trigonometri). Jumlah hari 
dalam tiap bulannya tidak tetap dan tidak beraturan, kadang-kadang 2 
bulan berturut-turut umurnya 29 hari atau 30 hari kadang-kadang pula 
bergantian seperti perhitungan hisab urfi. Dalam perkembangannya 
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selanjutnya sistem hisab haqiqi dapat diklasifikasikan menjadi tiga 
kelompok,
55
 yakni : 
a. Hisab Haqiqi Taqribi 
Hisab haqiqi taqribi merupakan suatu metode perhitungan 
yang menggunakan teori ptolomy, yakni teori geosentris yang 
menjadikan bumi sebagai pusat tata surya, sehingga benda-benda 
langit, seperti matahari, bulan dan bintang bergerak mengelilingi 
bumi. Sistem hisab ini mempunyai data yang bersumber dari data 
yang telah disusun oleh Ulugh Beik al-Samaraqandi (w.1420 M), 
yang dikenal dengan “Zeij Ulugh Beyk”.56 
Sistem hisab ini mempunyai kelebihan, yakni data dan tabel-
tabelnya dapat digunakan secara terus-menerus tanpa harus dirubah. 
Adapun yang dapat diklasifikasikan pada sistem ini antara lain antara 
lain hisab metode kitab-kitab klasik yang biasanya diajarkan pada 
pondok-pondok Pesantren Salaf di Indonesia, misalnya Sullam al-
Naiyirain, Kitab Tadzkirah al-Ikhwan, Risalah al-Qamarain, dan al-
Qowaid al-Falakiyah.
57
 
b. Hisab Haqiqi Tahqiqi 
Hisab haqiqi tahqiqi ialah hisab haqiqi yang telah 
menggunakan teori-teori astronomi modern, matematika, dan hasil 
observasi baru. Metode koreksinya lebih teliti dari pada hisab haqiqi 
taqribi, koreksi dilakukan hingga lima kali. Di samping itu, untuk 
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menentukan tinggi hilal, posisi hilal di atas ufuk dihintung. 
Perhitungan dilakukan dengan menggunakan goneometri dan 
logaritma.
58
 
Hisab ini mendasarkan perhitungannya pada data astronomi 
yang telah disusun oleh Syaikh Husain Zaid Alauddin Ibnu Syatir, 
astronom Muslim berkebangsaan Mesir yang mendalami astronomi 
di Perancis, dengan bukunya al Mathla‟ al Said fi Hisabah al-
Kawakib al-Rusdi al-Jadidi. Adapun pengamatannya berdasarkan 
pada teori Copernicus yaitu dengan teori haliocentris yang 
menyakini matahari sebagai pusat peredaran benda-benda langit. 
Sistem hisab ini menentukan ketinggian hilal dengan 
memperhatikan posisi lintang dan bujur, deklinasi bulan, dan sudut 
waktu bulan dengan koreksi-koreksi terhadap pengaruh refraksi, 
paralaks, Dip (kerendahan ufuq), dan semi diameter bulan. Oleh 
karena itu, hisab ini dapat memberikan informasi tentang 
terbenamnya matahari setelah terjadinya ijtima‟, ketinggian hilal, 
azimut matahari dan bulan untuk tempat observasi, serta dapat 
membantu pelaksanaan rukyat al-hilal. Adapun yang dapat 
dikelompokkan dalam sistem hisab ini ialah al-Khulashah al-
Wafiyah dan hisab Haqiqi Nur Anwar.
 59
 
Inti dari metode hisab ini adalah menghitung atau 
menentukan posisi matahari, bulan, dan titik simpul orbit bulan 
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dengan orbit matahari dalam sistem koordinat ekliptika. Kemudian, 
menentukan kecepatan gerak matahari dan bulan pada orbitnya 
masing-masing. Akhirnya mentransformasikan koordinat tersebut 
kedalam sistem koordinat horizon.
60
 
c. Hisab Haqiqi Kontemporer 
Hisab haqiqi kontemporer ialah hisab haqiqi yang metodenya 
sama dengan hisab haqiqi tahqiqi, tetapi koreksinya jauh lebih teliti. 
Koreksinya dilakukan sampai seratus kali dan pengaruh cuaca dan 
pembelokan cahaya diperhitungkan dengan teliti. Sarana yang 
digunakan adalah komputer. Metode ini menggunakan hasil 
penelitian pusat-pusat astronomi di negara-negara Barat dan literatur 
astronomi modern.
61
 
Sistem hisab ini menggunakan hasil penelitian terakhir dan 
menggunakan matematika yang telah dikembangkan. Metodenya 
sama dengan metode hisab haqiqi tahqiqi, hanya koreksinya lebih 
teliti dan kompleks sesuai dengan kemajuan sains dan teknologi. 
Rumus-rumusnya disederhanakan, sehingga untuk menghitungnya 
dapat digunakan kalkulator atau personal komputer. Rumus-rumus 
ini dapat diprogam, sehingga hasil perhitungan dapat diperoleh 
dengan cepat dan lebih teliti. 
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Bagi kelompok yang membagi sistem perhitungan dengan 
hisab haqiqi hanya dua macam, hisab haqiqi tahqiqi dengan hisab 
haqiqi kontemporer. Maka tidak ada perbedaan di antara keduanya.
62
 
D. Imkanur Rukyah dalam Penetapan Awal Bulan Qomariyah 
1. Pengertian Imkanur Rukyah 
Imkanur Rukyat berasal dari dua kata yakni imkan dan ar- rukyat, 
menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) imkan adalah 
memungkinkan ; mengusahakan.
63
 Sedangkan secara harfiah, rukyat 
berarti “melihat”, arti yang paling umum adalah “melihat dengan mata 
kepala”.64 Jadi secara harfiah, hisab imkanur rukyah berarti “perhitungan 
kemungkinan hilal terlihat”. Dalam bahasa Inggris biasa diistilahkan 
dengan visibilitas hilal.  
Imkanur rukyah adalah salah satu kriteria penentuan awal bulan 
Qomariyah, penanggalan berdasarkan peredaran bulan, berdasarkan 
metode hisab. Imkanur rukyah artinya keboleh-nampakan, yaitu kondisi di 
mana berdasarkan hisab, hilal sudah memungkinkan untuk dilihat. 
Syarat-syarat penentuan awal bulan dengan imkanur rukyah adalah 
sebagai berikut: 
1. Ijtimak atau konjungsi (conjunction) terjadi sebelum matahari 
terbenam. Ijtimak atau konjungsi (conjunction) adalah kondisi di mana 
posisi bulan dan matahari berada pada satu garis bujur dilihat dari posisi 
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di bumi. Jika terjadi sebelum matahari terbenam (maghrib) disebut 
sebagai ijtimak qablal ghurub. 
2. Umur hilal (bulan baru) pada saat matahari terbenam telah lebih dari 8 
jam sejak ijtimak. 
3. Ketinggian bulan di atas ufuk, saat matahari terbenam pada tanggal 29 
bulan qamariyah, tidak kurang dari 2° dan jarak lengkung (bulan-
matahari) tidak kurang dari 3°.
65
 
Kekuatan metode imkanur rukyat adalah kepastian dan pemenuhan 
faktor rukyat yang tertera di hadits shahih. Kepastian karena dengan 
menentukan minimal berapa derajat ketinggian bulan sebelum dirukyat, 
akan meminimalkan kesalahan prediksi apakah bulan akan terlihat atau 
tidak. Adapun kelemahannya, boleh dibilang tidak ada. Karena ini 
merupakan hasil musyawarah yang menentukan secara nominal misalkan 
berapa ketinggian bulan yang disepakati sebelum di rukyat. 
Pemerintah dan ormas2 Islam secara umum (kecuali 
Muhammadiyah) sudah bersepakat untuk mengedepankan metode imkanur 
rukyat, meskipun belum ada kesepahaman berapa nilai nominal dari 
tambahan kriteria rukyat tersebut. Pada umumnya ormas2 Islam 
mensyaratkan minimal 2 derajat sementara para ahli astronomi 
mengisyaratkan bulan sebenarnya tidak bakal terlihat jika masih di bawah 
4 derajat di atas ufuk setelah matahari tenggelam. Sementara 
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Muhammadiyah masih tetap bersikukuh dengan metode wujudul hilal 
yang murni penghitungan.
66
 
2. Asal-Usul dan Perkembangan Imkan al-Rukyah 
Berdasarkan lembaran sejarah pemikiran hisab rukyah, ternyata 
embrio imkan al-rukyah sudah lama diperbincangkan di kalangan ulama 
fiqh, di antara yang memeloporinya adalah Al Qulyubi, Ibn Qasim Al-
Ubbadi, Al-Syarwani dan Al-Subkhi. Hanya saja kriteria imkan al-rukyah- 
nya belum ada kesepakatan. Sedangkan dalam kitab-kitab ilmu falak klasik 
sudah banyak yang dibahas. Berikut ini kriteria yang disampaikan 
pengarang kitab-kitab falak klasik yang dinukil berdasarkan kesepakatan 
ahli astronomi mutaqaddimin saat itu:  
 
Nama kitab 
 
Pengarang 
Imkan al-rukyat 
Tinggi hilal Umur bulan 
Sullam al-
Nayyirain 
Muhammad 
Manshur Al-
Batawi 
 8º atau 
minimal 6º 
17 jam 20 
menit atau 
minimal 12 
jam 
Fath al-Rauf 
al-Mannan 
Abdul Jalil 
bin Abdul 
 6º atau 
minimal 3º 
2/5 jari atau 
min 1/5 jari 
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Hamid 
Al-Khulashah 
al- Wafiyyah 
Zubaer 
Muhammad 
al-Jaelany 
 9º atau 6º 
atau minimal 
2º 
2/5 jari atau 
min 1/5 jari 
Ketidaksepakatan ahli hisab dan ahli rukyah dalam penentuan awal 
bulan Qomariyah terjadi karena dasar hukum yang dijadikan alasan oleh 
ahli hisab tidak bisa diterima oleh ahli rukyah dan dasar hukum yang 
dikemukakan oleh ahli rukyah dipandang oleh ahli hisab bukan merupakan 
satu-satunya dasar hukum yang membolehkan cara dalam menentukan 
awal bulan Qomariyah.
67
 
Jika pertentangan tersebut tetap dilestarikan maka masing-masing 
pihak tetap mempertahankan pendapatnya masing-masing seolah-olah 
tidak akan ada habisnya. Oleh karena itulah pemerintah menetapkan 
metode imkanur rukyah sebagai dasar dalam penentuan awal bulan 
Qomariyah untuk mencoba menyatukan penentuan awal bulan Qamariyah 
antara ahli hisab dan ahli rukyah. Karena melihat pentingya kriteria 
imkanur rukyah, Pemerintah dalam hal ini Departemen Agama merasa 
perlu memberikan solusi alternatif dengan menawarkan kriteria yang dapat 
diterima semua pihak diantaranya dengan mengadakan Musyawarah Kerja 
Hisab Rukyah tahun 1997/1998 di Ciawi Bogor, kemudian ditindak lanjuti 
dengan musyawarah pada bulan Maret 1998 yang juga diikuti oleh ahli 
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astronomi yang menghasilkan keputusan yang intinya: “Penentuan awal 
bulan Qamariyah didasarkan pada imkanur rukyah dengan kriteria tinggi 
hilal 2 derajat, umur bulan 8 jam dari saat ijtima‟ saat matahari terbenam 
dengan perhitungan sistem hisab haqiqi tahqiqi.
68
 
Upaya pemerintah ini pada dasarnya berpijak pada upaya 
tercapainya keseragaman, kemaslahatan, dan persatuan umat Islam 
Indonesia. Hal ini sebagaimana kaidah ushul fiqh Keputusan pemerintah 
itu mengikat untuk dilaksanakan dan menghilangkan perbedaan pendapat”. 
Dua ormas Islam besar, Muhammadiyah dan NU berjanji akan 
membawa hasil musyawarah tersebut ke mukhtamar masing-masing. Dan 
ternyata Nahdlatul Ulama dalam keputusannya tentang penetapan awal 
Syawal 1418 H telah mengamalkan imkanur rukyah dengan bukti pada 
waktu itu menolak laporan rukyah dari Bawean dan Cakung karena posisi 
hilal di Seluruh Indonesia pada waktu itu tidak mungkin terlihat. 
Sedangkan Muhammadiyah belum bersedia mengamalkan imkanur rukyah 
dan tetap bersikukuh dengan wujud al-hilal- nya.
69
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BAB III 
PERTIMBANGAN IMKANUR RUKYAH DALAM PELAKSANAAN 
RUKYAH OLEH LAJNAH FALAKIYAH PENGURUS BESAR 
NAHDHATUL ULAMA (LF PBNU) 
D. Gambaran Umum Lajnah Falakiyah Nahdhatul Ulama (LFNU) 
1. Sejarah Organisasi LFNU 
Semenjak Nahdhatul Ulama berdiri, masalah-masalah terkait 
falakiyah terutama terkait penetapan awal Ramadhan serta dua hari raya 
(Idul Fitri dan Idul Adha) ditangani langsung oleh Syuriyah. Dalam 
penetapan-penetapan tersebut, Nahdhatul Ulama semenjak berdirinya tetap 
berpegang pada metode rukyat sebagai patokan utama. Sementara hisab 
difungsikan sebagai pendukung rukyat, sehingga dihasilkan proses rukyat 
yang berkualitas.
70
 
Memasuki dekade 1980-an, dinamika umum dalam khasanah 
falakiyah di Indonesia menyeruakkan pentingnya ada entitas khusus dalam 
tubuh Nahdhatul Ulama yang menangani aspek-aspek falakiyah. 
Kebutuhan tersebut kian terasa pada saat terselenggaranya Muktamar 
Situbondo 1984 yang berlangsung di Pondok Pesantren Salafiyah 
Syafiiyah, Asembagus, Situbondo (Jawa Timur). Muktamar tersebut 
menghasilkan berbagai putusan, salah satunya terkait penetapan awal 
Ramadhan, awal Syawwal dan awal Zulhijjah yang wajib berdasarkan 
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rukyatul hilal. Jika hilal tak terlihat maka diputuskan untuk istikmal. 
Putusan tersebut diperkuat lagi oleh Munas Alim Ulama Cilacap yang 
berlangsung di Pondok Pesantren Kesugihan, Cilacap (Jawa Tengah).
71
 
Dalam dua bulan pasca Muktamar Situbondo, kebutuhan tersebut 
akhirnya diwujudkan dengan pembentukan sebuah lajnah sebagai 
pelaksana program Nahdhatul Ulama yang memerlukan penanganan 
khusus. Lajnah tersebut bernama Lajnah Falakiyah Nahdhatul Ulama 
(disingkat LFNU), yang diresmikan oleh KH Radli Soleh (Wakil Rois 
Aam PBNU 1984-1989) pada 26 Januari 1985. KH Radli Soleh sendiri 
merupakan pengajar ilmu falak pada Pondok Pesantren al Munawwir 
Krapyak, Bantul (DI Yogyakarta). Sehingga menaruh perhatian besar akan 
pentingnya sebuah Lajnah Falakiyah.
72
 
Program pokok Lajnah Falakiyah meliputi :  
1. Kajian keagamaan yang menyangkut masalah falakiyah, 
2. Pendidikan dan pelayanan informasi falakiyah, 
3. Penerbitan almanak NU. 
Kepemimpinan Lajnah Falakiyah dipegang oleh KH Mahfudz 
Anwar, pengasuh Pondok Pesantren   Al-Mahfudz Tebuireng, Jombang 
(Jawa Timur) sebagai ketua. Beliau didampingi  Drs. KH Ghozalie 
Masroeri (saat itu Katib PBNU) yang menjabat wakil ketua. KH Mahfudz 
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Anwar menangani aspek hisab, sementara KH Ghozalie Masroeri pada 
aspek rukyat
73
.  
Pasca Muktamar Krapyak 1989 yang berlangsung di Pondok 
Pesantren Al-Munawwir Krapyak, berlangsung perubahan kepemimpinan 
Lajnah Falakiyah. KH Irfan Zidni, MA menjadi ketua sementara wakil 
ketua tetap dipegang oleh Drs KH Ghozalie Masroeri. Baik KH Irfan Zidni 
maupun Drs KH Ghozalie Masroeri pada saat itu juga menjabat sebagai 
A'wan PBNU.  
Pada periode ini mulai terbentuk penyerasian hisab. Generasi awal 
dari ulama falak yang berpartisipasi dalam penyerasian hisab saat itu 
misalnya KH Slamet Hambali (Jawa Tengah) dan KH Abdus Salam 
Nawawi (Jawa Timur). Di kemudian hari kegiatan penyerasian hisab kian 
berkembang menjadi penyerasian nasional.  Aktivitas tersebut pada 
akhirnya diadopsi oleh Kementerian Agama (saat itu Departemen Agama) 
dan dijadikan sebagai role-model bagi kegiatan sejenis.  
Periode ini juga diwarnai dengan sejumlah peristiwa penting. Salah 
satunya terjadi sejumlah perbedaan dalam penentuan Idul Fitri antara 
Nahdhatul Ulama dengan Kementerian Agama (sebagai representasi 
pemerintah). Misalnya pada tahun 1412 H (1992), dimana Nahdhatul 
Ulama memutuskan 1 Syawwal 1412 H bertepatan dengan Sabtu 4 April 
1992 atas dasar terrukyatnya hilal dari Cakung (DKI Jakarta). Sementara 
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Menteri Agama memutuskan 1 Syawwal menurut pemerintah adalah 
sehari berikutnya, yakni Minggu 5 April 1992.
74
 
Perbedaan serupa terjadi juga pada tahun berikutnya. Nahdhatul 
Ulama memutuskan 1 Syawwal 1413 H bertepatan dengan rabu 24 Maret 
1993, sementara Menteri Agama memutuskan terjadi sehari kemudian 
(Kamis 25 Maret 1993). Demikian halnya di tahun 1414 H saat Nahdhatul 
Ulama memutuskan 1 Syawwal jatuh pada minggu 13 Maret 1994 dengan 
Menteri Agama memutuskan terjadi pada satu hari berikutnya.  
Perbedaan serupa juga pernah terjadi pada penentuan Idul Adha. 
Misalnya pada tahun 1420 H (2000), Nahdhatul Ulama menetapkan Idul 
Adha bertepatan dengan Jumat 17 Maret 2000, atas dasar istikmal setelah 
hilal tak terlihat pada saat rukyat hilal digelar pada Senin 6 Maret 2000. 
Sementara Menteri Agama memutuskan Idul Adha terjadi jatuh pada 
sehari sebelumnya (Kamis 16 Maret 2000) atas dasar telah terpenuhinya 
hisab kriteria imkanur rukyat pada hari dimana rukyat diselenggarakan. 
Perbedaan terakhir tersebut unik karena Presiden dan Menteri Agama saat 
itu, masing-masing KH Abdurrahman Wahid dan KH Tolchah Hasan, 
adalah tokoh-tokoh Nahdhatul Ulama.
75
 
Pasca Muktamar Lirboyo 1999, kepemimpinan Lajnah Falakiyah 
dipegang oleh Drs KH Ghozalie Masroeri hingga sekarang. Pada 
Muktamar Jombang 2015, diputuskan bahwa seluruh Lajnah dinamakan 
ulang menjadi Lembaga dan berada di bawah naungan Tanfidziyah PBNU. 
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Sehingga nama Lajnah Falakiyah pun berubah menjadi Lembaga 
Falakiyah. 
Aktivitas yang digelar makin banyak dan beragam. Misalnya dalam 
bentuk penyelenggaraan Diklatnas (pendidikan dan latihan dasar tingkat 
nasional) Hisab Rukyat LFNU, yang digelar secara berturut-turut pada 
tahun 2001 (Cirebon), 2002 (Jepara) dan 2006 (Semarang). Diklatnas ini 
bertujuan untuk membentuk dan melatih kader-kader muda di bidang 
falakiyah, baik laki-laki maupun perempuan. Salah satu alumni Diklatnas 
2001 tercatat sebagai generasi terawal kader falak perempuan, yakni Ulya 
Faruqiyyah, yang menelurkan namanya saat mengukur ulang kembali arah 
kiblat bagi Masjid Uswatun Hasanah di Bintaro, Tangerang Selatan 
(Banten).
76
 
Selain Diklatnas, juga digelar Silatnas (Silaturahmi Nasional) 
LFNU sebagai ajang pertemuan dan silaturahmi antar kader falak LFNU 
dan membahas aneka ragam masalah dalam ranah falakiyah. Telah 
terselenggara dua kali kegiatan Silatnas, masing-masing pada tahun 2007 
(Brebes) dan  2010 (Makassar). Kegiatan Penyerasian Hisab Nasional juga 
terus diselenggarakan secara rutin, dengan tujuan untuk membentuk data 
yang akan digunakan membangun Almanak NU bagi tahun-tahun tertentu. 
Kegiatan ini  mengambil tempat berpindah-pindah mulai dari Surakarta, 
Bandungan Semarang, Gresik hingga yang terakhir (2016) di Jepara. 
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Catatan menonjol lainnya pada era ini adalah mulai digelarnya 
identifikasi dan pendataan tempat-tempat rukyat yang dikelola LFNU. 
Hingga saat ini telah terdata sekitar 120 titik rukyat LFNU, yang tersebar 
di pulau-pulau Jawa, Sumatra, Sulawesi, Halmahera serta kepulauan Bali 
dan Nusa Tenggara. Era ini juga ditandai dengan pembangunan 
observatorium bergerak khas Nahdhatul Ulama yang dinamakan NUMO 
(Nahdhatul Ulama Mobile Observatory). Kendaraan ini menjadikan 
Lembaga Falakiyah sebagai salah satu organisasi astronomi terawal yang 
memiliki fasilitas tersebut.
77
 
2. Susunan Pengurus LFNU 
Pengurus Lembaga Falakiyah Nahdhatul Ulama (LFNU) masa 
khidmat 2015-2020 resmi dikukuhkan, Rabu (16/9) malam di halaman 
Gedung PBNU Jl Kramat Raya Jakarta. Pengurus harian LFNU disahkan 
melalui surat keputusan Nomor: 03/A.II.04/09//2015 dan ditandatangani 
oleh Rais Aam, KH Ma‟ruf Amin, Katib Aam, KH Yahya Cholil Staquf, 
Ketum PBNU, KH Said Aqil Siroj, dan Sekjen PBNU, H A Helmy Faishal 
Zaini. 
LFNU bertugas mengelola masalah ru'yah, hisab, dan 
pengembangan IImu Falak. Berikut susunan lengkap pengurus harian 
LFNU masa khidmat 2015-2020
78
: 
Penasehat   : K.H. Mas Subadar 
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   K.H. Abdul Ghafur Maimun 
     Dr. H. Farid Wajdi, M.Pd. 
      K.H. Mustaqimul Haqq 
      Ir. Suwadi D. Pranoto 
   K.H. Maimun Ali 
      K.H. Muktar Royani 
Ketua    : K.H. Ghazali Masroeri 
Wakil Ketua   : K.H. Slamet Hambali 
Wakil Ketua   : K.H. Sirril Wafa 
Wakil Ketua   : K.H. Imron Ismail 
Wakil Ketua   : K.H. Marzuqi Ahal 
Wakil Ketua   : Dr. K.H. Izzuddin 
Wakil Ketua   : K.H. Ahmad Yazid 
Wakil Ketua   : K.H. Sidrotul Muntaha 
Wakil Ketua   : H. Arif Ridwan Akbar 
Sekretaris   : Hendro Setyanto M.Si 
Wakil Sekretaris  : H. Shohibul Faroji Azmatkhan 
Wakil Sekretaris  : Reza Zakaria 
Wakil Sekretaris  : Maryani S.HI 
Bendahara   : Dr. Ing. Hafidz 
Wakil Bendahara  : Nahari Muslih 
Wakil Bendahara  : Khaerun Nufus S.HI. 79 
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E. Pertimbangan Imkanur Rukyat dalam Pelaksanaan Rukyat oleh Lajnah 
Falakiyah Nahdhatul Ulama (LFNU) 
Pada awal peradabannya, ketergantungan manusia pada benda-benda 
astronomis itu demikian kuatnya, sampai-sampai ada yang mempertuhankan 
matahari atau bintang paling terang (Sirius). Karena ketergantungannya, 
mereka pun selalu memperhatikan perubahan-perubahan di langit. Dari 
pengalaman empirik tentang keteraturan peredaran benda-benda langit itu 
kemudian berkembang lah astronomi yang pada awalnya memfokuskan pada 
peredaran dan posisi benda-benda langit.
80
 
Perbedaan pelaksanaan hari raya (Idul Fitri dan Idul Adha) serta awal 
bulan Ramadhan di Indonesia sudah sering terjadi. Walaupun menimbulkan 
sedikit kebingungan di masyarakat, pada umumnya dengan tingkat toleransi 
masyarakat yang cukup tinggi perbedaan tersebut tidak terlalu 
dipermasalahkan. Kriteria yang digunakan Badan Hisab Rukyat Depag RI 
dari kesepakatan Musywarah III MABIMS 1992 adalah kriteria imkanur 
rukyat sebagai berikut : tinggi hilal minimum 2 derajat, jarak bulan dari 
matahari minimum 3 derajat, dan umur bulan (dihitung sejak saat ijtima‟) 
pada saat matahari terbenam minimum 8 jam. Kriteria itu tampaknya 
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diturunkan dari rekor minimum pengamatan di Indonesia pada 16 Sebtember 
1974.
81
 
Kriteria imkanur rukyat ditentukan berdasarkan keberhasilan 
pengamatan hilal. Kriteria dasar yang dapat digunakan berdasarkan 
pengamatan dan model teoritik astronomi adalah limit Danjon: hilal tidak 
mungkin teramati bila jarak bulan-matahari kurang dari 7 derajat. Kriteria lain 
di antaranya dikembangkan oleh Mohammad Ilyas dari IICP ( International 
Islamic Calendar Programme ), Malaysia. Kriteria imkanur rukyat yang 
dirumuskan IICP meliputi tiga kriteria. 
Pertama, kriteria posisi bulan dan matahari: Beda tinggi bulan-
matahari minimum agar hilal dapat teramati adalah 4 derajat bila beda azimut 
bulan – matahari lebih dari 45 derajat, bila beda azimutnya 0 derajat perlu 
beda tinggi lebih dari 10,5 derajat. Kedua, kriteria beda waktu terbenam: 
Sekurang-kurangnya bulan 40 menit lebih lambat terbenam daripada matahari 
dan memerlukan beda waktu lebih besar untuk daerah di lintang tinggi, 
terutama pada musim dingin. Ketiga, kriteria umur bulan (dihitung sejak 
ijtima‟): Hilal harus berumur lebih dari 16 jam bagi pengamat di daerah 
tropik dan berumur lebih dari 20 jam bagi pengamat di lintang tinggi.
82
 
Dalam perkembangannya saat ini, ternyata penentuan awal Ramadan 
dan hari raya tidak lagi dapat dikatakan mudah. Dari segi teknis ilmiah, 
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sebenarnya penentuannya memang mudah karena merupakan bagian ilmu 
eksakta. Tetapi dalam penerapannya di masyarakat susah, karena menyangkut 
faktor non-eksakta, seperti perbedaan madzhab hukum (a.l. ada yang 
menganggap hisab tidak sah), perbedaan mathla' (terkait dengan daerah 
berlakunya suatu kesaksian hilal), dan kepercayaan kepada pemimpin ummat 
yang tidak tunggal.
83
 
Dalam diskusi-diskusi tentang hisab dan rukyat, sering terlontar 
pernyataan bahwa rukyat bersifat qath‟i (pasti) hisab bersifat dzhanni 
(dugaan) atau sebaliknya ada yang menyatakan hisab bersifat qath‟i  rukyat 
bersifat dzhanni. Sifat qath‟i atau dzhanni berkaitan dengan penetapan 
hukumnya. Ini berkaitan dengan ijtihad, yaitu usaha sungguh-sungguh para 
ulama dengan mengunakan akalnya untuk menetapkan hukum sesuatu yang 
belum ditetapkan secara tegas dalam Alquran dan Assunnah. Ijtihad menjadi 
sumber hukum ketiga sesudah Alquran dan Assunnah. Hal yang dianggap 
qath‟i sudah dianggap pasti benarnya, tidak ada lagi interpretasi. 
Sebenarnya, kesaksian melihat hilal (ru'yatul hilal), keputusan hisab, 
dan akhirnya keputusan penetapan awal Ramadhan dan hari raya oleh 
pemimpin ummat semuanya adalah hasil ijtihad, yang hakikatnya bersifat 
dzhanni. Kebenaran hasil ijtihad relatif. Kebenaran mutlak hanya Allah yang 
tahu. Tetapi orang yang berijtihad dan orang-orang yang mengikutinya 
                                                          
83
 Ibid.  
56 
 
 
 
meyakini kebenaran suatu keputusan ijtihad itu berdasarkan dalil-dalil syariah 
dan bukti empirik yang diperoleh.
84
 
Keputusan penetapan awal Ramadan dan hari raya itu pun hasil 
ijtihad. Berdasarkan kesaksian ru'yatul hilal atau hisab yang dianggap sah, 
pemimpin umat (pemerintah, ketua organisasi Islam, atau imam masjid) 
kemudian menetapkannya. Karena pemimpin umat di dunia ini tidak tunggal, 
keputusannya pun bisa beragam, hal yang wajar dalam proses ijtihad. 
Akibatnya, perbedaan penentuan awal Ramadhan, Idul Fitri, atau Idul Adha 
semestinya dianggap hal yang wajar juga.
85
 
Sifat ijtihadiyah hisab dan rukyat memungkinkan terjadinya 
keragaman. Baik hisab maupun rukyat sama-sama berpotensi benar dan salah. 
Bulan dan matahari yang dihisab dan dirukyat masing-masing memang satu. 
Hukum alam yang mengatur gerakannya pun satu, sunnatullah. Tetapi, 
interpretasi orang atas hasil hisab bisa beragam. Lokasi pengamatan dan 
keterbatasan pengamatan juga tidak mungkin disamakan.
86
 
Semula para ulama mempertentangkan hisab dengan rukyat saja. Kini 
hisab pun dipertentangkan dengan hisab. Kriteria hisab mana yang akan 
dijadikan pegangan. Di Indonesia setidaknya ada dua kriteria hisab yang 
dianut: wujudul hilal ( ijtimak qablal ghurub dan imkanur rukyat). Kriteria 
wujudul hilal menyatakan asalkan bulan telah wujud di atas ufuk pada saat 
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maghrib sudah dianggap masuk bulan baru. Kriteria ini dipakai oleh 
Muhammadiyah (dengan prinsip wilayatul hukmi, wujud di sebagian wilayah 
berlaku untuk seluruh Indonesia), Persis pasca 4 November 2002 (tanpa 
prinsip wilayatul hukmi), dan Depag dalam penentuan kalender resmi pra-
2002. Kriteria yang mirip adalah ijtima' qablal ghurub, asalkan ijtimak terjadi 
sebelum maghrib sudah dianggap masuk bulan baru. Kriteria ini tampaknya 
pernah digunakan dalam almanak Persis (pra-1422) yang hanya 
mencantumkan saat ijtimak. Kriteria lainnya adalah imkanur rukyat, 
berdasarkan perkiraan mungkin tidaknya hilal dirukyat. Kriteria ini dalam 
rumusan kriteria MABIMS (Menteri-menteri agama Brunei, Indonesia, 
Malaysia, dan Singapura, tinggi bulan minimum pada saat maghrib 2 derajat 
dan umur bulan sejak ijtima' minimum 8 jam) digunakan oleh Depag RI sejak 
2002 dan almanak Persis 1422 dan 1423.
87
 
Ketetapan dua derajat sebagai persyaratan imkanur rukyat (visibilitas 
pengamatan) disepakati oleh NU, kata kiai Ghazali, karena memang benar-
benar berdasarkan penelitian para ahli ilmu pengetahuan. Dikatakan bahwa 
sangat mustahil melihat bulan dengan mata kepala dalam kondisi 1 derajat.
88
 
NU telah berijtihad menerima batasan imkanur rukyat 2 derajat, walau 
pun sosialisasi ke semua jajaran belum berjalan baik. Lagi-lagi, sebagai 
bagian proses ijtihad penetapan imkanur rukyat 2 derajat patut dihargai. Ini 
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lebih baik daripada tanpa kriteria seperti kasus Idul Fitri 1413/1993 yang 
menerima kesaksian rukyatul hilal padahal bulan sudah di bawah ufuk 
menurut hisab astronomi yang akurat. Namun pedoman "didukung ilmu 
pengetahuan atau hisab yang akurat" masih membuka peluang yang lebih 
luas. Kriteria imkanur rukyat 2 derajat yang telah diterima, masih harus dikaji 
lagi secara ilmiah. NU juga harus terbuka mengkaji ulang ijtihadnya agar 
sesuai dengan ilmu pengetahuan atau hisab yang akurat sesuai pedoman yang 
ditetapkan. Sehingga definisi hilalnya bukan semata-mata hilal "syariat" yang 
diyakini benarnya dari sumpah pengamatnya, melainkan hilal sesungguhnya 
yang dapat dibuktikan secara ilmiah.
89
 
F. Argumentasi Hukum Ahli Falak dalam Mempertimbangkan Imkanur 
Rukyat 
Hilal (bulan sabit pertama yang bisa diamati) digunakan sebagai 
penentu waktu ibadah. Perubahan yang jelas dari hari ke hari menyebabkan 
bulan dijadikan penentu waktu ibadah yang baik. Bukan hanya umat Islam 
yang menggunakan bulan sebagai penentu waktu kegiatan ritual keagamaan. 
Rasulullah SAW memberi pedoman praktis tentang penggunaan hilal 
sebagai penentu waktu:  
 ُص ْو ُم ْو ِلا ُر َيؤ ِت ِه  َك َا ْف ِط ُر ِل اك ُر ْؤ َي ِت ِه  َف ِا ْف  ُغا  م َع ى َل ْي ُك ْم  َف َا ْك ِم ُل ْو ِع ا َد َس ة ْع َب فا
 َث َلا ِث ْينل مراابلا  اكرر  
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Artinya : “Berpuasalah karena kamu melihat hilal, dan berpuasalah kamu 
karena melihat hilal. Apabila hilal itu tertutup awan maka sempurnakanlah 
bulan Sya‟ban tiga puluh hari”. (HR. Bukhari).”90  
Dan dalam hadits lain,  
 اَذِاَك اْوُمْوُصَف ؿَلاِلها اْوُمُتْػَيَاراَذِا ْمُكْيَلَع  مُغ ْفَِاف اْكُرِطَْفَاف  ُْوُمتَْيَار . ملسم  اكرر هَل اْكُرُدْقَاف  
Artinya : “Bila kamu melihat hilal, maka berpuasalah, dan bila kamu melihat hilal 
maka berbukalah. Bila hilal itu tertutup awan maka kira-kirakanlah ia.” (HR. 
Muslim)”91. 
Karena umur rata-ratanya 29,53 hari, satu bulan hanya mungkin 29 atau 30 
hari, jadi mudah diperkirakan atau amannya genapkan (istikmal) saja menjadi 30 
hari. 
Pedoman yang diberikan Rasulullah SAW sangat sederhana. Karena 
memang Allah dan Rasulnya tidak hendak menyulitkan ummatnya.  
 ...... َرْسُعْلا ُمُكِب ُدِْيُري َلاَك رْسُيْلا ُمُكِب ُللهاُدِْيُري  
“... Allah menghendaki kemudahan bagimu, bukan menghendaki kesulitan ..." ( 
QS. Al Baqoroh/2 :185 ).
92
 Dalam pelaksanaan ibadah shaumnya Allah 
memberikan keringanan-keringanan bagi yang mengalami kesulitan (sedang sakit 
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atau dalam perjalanan), mestinya dalam penentuan waktunya pun tentunya tidak 
menghendaki kesulitan.
93
 
Sebenarnya, kesaksian melihat hilal (rukyatul hilal), keputusan hisab, dan 
akhirnya keputusan penetapan awal Ramadhan dan hari raya oleh pemimpin umat 
semuanya adalah hasil ijtihad, yang hakikatnya bersifat dzhanni. Kebenaran hasil 
ijtihad relatif. Kebenaran mutlak hanya Allah yang tahu. Tetapi orang yang 
berijtihad dan orang-orang yang mengikutinya meyakini kebenaran suatu 
keputusan ijtihad itu berdasarkan dalil-dalil syariah dan bukti empirik yang 
diperoleh. 
Kesaksian rukyat tidak mutlak kebenarannya. Mata manusia bisa salah 
lihat. Mungkin yang dikira hilal sebenarnya objek lain. Keyakinan bahwa yang 
dilihatnya benar-benar hilal harus didukung pengetahuan dan pengalaman tentang 
pengamatan hilal. Hilal itu sangat redup dan sulit mengidentifikasikannya, karena 
mungkin hanya tampak seperti garis tipis atau sekadar titik cahaya. Saat ini satu-
satunya cara di Indonesia untuk meyakinkan orang lain tentang kesaksian itu 
adalah sumpah yang dipertanggung jawabkan kepada Allah. Jaminan kebenaran 
rukyatul hilal hanya kepercayaan pada pengamat yang biasanya tidak bisa 
diulangi oleh orang lain.
94
 
Hisab pun hasil ijtihad yang didukung bukti-bukti pengamatan yang sangat 
banyak. Rumus-rumus astronomi untuk keperluan hisab dibuat berdasarkan 
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pengetahuan selama ratusan tahun tentang keteraturan peredaran bulan dan 
matahari (tepatnya, peredaran bumi mengelilingi matahari). Orang mempercayai 
hasil hisab karena didukung bukti-bukti kuat tentang ketepatannya, seperti hisab 
gerhana matahari yang demikian teliti sampai orde detik. Gerhana matahari pada 
hakikatnya adalah ijtimak (bulan baru) yang teramati. Maka jaminan 
kebenarannya lebih kuat dari pada rukyat, karena orang lain bisa mengujinya dan 
pengamatan posisi bulan bisa membuktikannya. Namun, dalam hal penetapan 
awal bulan hisab tergantung kriteria yang digunakan dalam mengambil keputusan. 
Ada yang berdasarkan wujudul hilal (hilal di atas ufuk), ada yang berdasarkan 
ijtima' qablal ghurub, dan ada juga yang berdasarkan imkan rukyat (syarat-syarat 
hisab untuk terlihatnya hilal berdasarkan pengalaman pengamatan).
95
 
Keputusan penetapan awal Ramadan dan hari raya itu pun hasil ijtihad. 
Berdasarkan kesaksian ru'yatul hilal atau hisab yang dianggap sah, pemimpin 
umat (pemerintah, ketua organisasi Islam, atau imam masjid) kemudian 
menetapkannya. Karena pemimpin umat di dunia ini tidak tunggal, keputusannya 
pun bisa beragam, hal yang wajar dalam proses ijtihad. Akibatnya, perbedaan 
penentuan awal Ramadhan, Idul Fitri, atau Idul Adha semestinya dianggap hal 
yang wajar juga. 
Sifat ijtihadiyah hisab dan rukyat memungkinkan terjadinya keragaman. 
Baik hisab maupun rukyat sama-sama berpotensi benar dan salah. Bulan dan 
matahari yang dihisab dan dirukyat masing-masing memang satu. Hukum alam 
yang mengatur gerakannya pun satu, sunnatullah. Tetapi, interpretasi orang atas 
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hasil hisab bisa beragam. Lokasi pengamatan dan keterbatasan pengamatan juga 
tidak mungkin disamakan.
96
 
Perintah operasional puasa dan beridul fitri dalam hadits didasarkan pada 
rukyatul hilal. Di dalam Alquran walaupun bulan dan matahari disebut sebagai 
alat untuk perhitungan waktu, tetapi dalam prakteknya, hilal  yang dijadikan 
acuan bukan posisi bulan. Wujudnya bulan di atas ufuk atau ijtima' qablal ghurub 
belum menjamin adanya hilal menurut pandangan manusia. Hilal bisa 
diperkirakan keberadaannya dengan memperhitungkan kriteria penampakan hilal 
(imkanur rukyat). Sementara itu, posisi bulan di atas ufuk dalam definisi 
sesungguhnya wujudul hilal tidak punya arti secara astronomis, karena tidak 
mungkin teramati. Ijtimak masih lebih baik, karena sewaktu-waktu masih bisa 
dibuktikan dengan gerhana matahari. Wujudul hilal hanya ada dalam teori. Jadi, 
bila ditimbang dari segi dasar pengambilan hukum, saya berpendapat hisab 
dengan kriteria imkanur rukyat (walau pun masih terus disempurnakan, seperti 
lazimnya riset ilmiah) lebih dekat kepada dalil syar'i daripada kriteria wujudul 
hilal atau ijtima' qablal ghurub.
97
 
Sesama pengguna rukyat pun keputusannya pun bisa berbeda antara 
penganut rukyat “murni” dan rukyat terpandu hisab. Dalam beberapa kali 
kesaksian rukyat murni (bebas hisab) yang kontroversial, satu-satunya 
penyelesaiannya adalah dengan sumpah. Secara syar'i mungkin itu sah. Apalagi 
para pengamat itu umumnya orang yang ditokohkan yang tidak diragukan lagi 
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keimanannya dan kejujurannya. Tetapi dari segi kebenaran objek yang dilihatnya 
apakah benar-benar hilal atau objek terang lainnya, kita masih boleh 
meragukannya sebelum ada bukti ilmiah yang meyakinkannya. 
Bukti ilmiah yang bisa menguatkan kesaksian akan rukyatul hilal antara 
lain posisi hilal, bentuknya, serta waktu mulai teramati dan terbenamnya. Bukti 
ilmiah itu bisa diuji kebenarannya dengan rukyat hari-hari berikutnya. Bagi 
kalangan yang mempercayai rukyat terpandu hisab, bukti ilmiah itu bisa ditambah 
dengan hasil hisabnya. Hasil rukyat bisa segera dicocokkan dengan hasil 
hisabnya. Dengan kriteria hisabnya, kalangan ini bisa menolak kesaksian hilal bila 
dianggap meragukan. Misalnya, bulan semestinya (menurut hisab yang akurat) 
telah terbenam tidak mungkin bisa dirukyat.
98
 
Pengamat hilal ternyata banyak juga yang belum memahami hilal dan 
belum bisa membedakannya dengan objek terang lainnya. Gangguan polusi di 
ufuk barat bisa menyulitkan pengamatan. Objek terang pada arah pandang saat ini 
juga bisa beragam, misalnya lampu nelayan, lampu pesawat terbang, atau planet 
Venus (bintang Kejora). 
Perbedaan hari raya akibat perbedaan metode dan kriteria itu tampak jelas 
pada penentuan Idul Fitri 1418. Saat itu untuk pertama kalinya, Menteri Agama 
tidak memberikan keputusan tegas dengan menyatakan bahwa pemerintah berhari 
raya pada 30 Januari 1998, namun mempersilakan umat yang meyakini hari raya 
29 Januari untuk shalat ied. Waktu itu Muhammadiyah yang menggunakan hisab 
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wujudul hilal beridul fitri pada 29 Januari. Sedangkan Pemerintah dan Persis yang 
mempertimbangkan hisab dengan imkanur rukyat beridul fitri pada 30 Januari. 
NU di Jawa Timur dan sebagian Jawa Tengah menerima kesaksian di Bawean dan 
Cakung sehingga beridul fitri pada 29 Januari. Sedangkan, PBNU sepakat untuk 
beridul fitri 30 Januari karena rukyat itu dianggap tidak mungkin terjadi 
berdasarkan pertimbangan kriteria imkanur rukyat.
99
 
Adapun pertimbangan imkanur rukyat menurut NU dalam pelaksanaan 
rukyat ada beberapa langkah dan tahapan yang diperlukan untuk kelancaran 
operasional pelaksanaan rukyat, yakni : 
1. Perlu adanya pedoman pelaksanaan rukyat yang dikeluarkan oleh PBNU 
yang memuat beberapa ketentuan teknis organisatoris dan astronomis.
100
 
Maksud dari ketentuan organisatoris dan astronomis adalah bahwa 
secara organisasi NU hanya memakai rukyat akan tetapi tidak 
mengabaikan astronomis. Oleh sebab itu inilah pentingnya imkanur rukyat 
atau pentingnya rukyat itu kemungkinan bisa dilihat. Jadi tidak hanya 
memakai rukyat, tetapi juga memakai astronomi agar rukyat itu bener-
bener bisa dilihat. Tetapi dengan adanya imkanur rukyat sebelum melihat 
hilal, pertama melihat dulu nanti itu hilal dibawah atau diatas ufuk. Kalau 
di bawah itu tidak usah tetapi kalau diatas ufuk maka dilihat tingginya 
berapa derajat, letaknya dimana, setelah letaknya dimana maka nanti akan 
kelihatan apakah kita merukyat itu sudah mempertimbangkan secara 
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astronomi. Misalkan letaknya di sebelah kanan atau kiri matahari. Setelah 
itu kalau mau merukyat harus fokus pada satu titik. Misal tinggi 5 derajat 
dan sebelah kiri matahari, maka jangan sampai di kanan matahari. Dan 
kalau tingginya dibawah 2 derajat, maka tidak bisa dilihat, maka dari itu 
harus diatas 2 derajat karena tidak memungkinkan untuk dirukyat. Kalau 
dibawah 2 derajat meskipun diatas ufuk kemungkinan tidak bisa dilihat. 
Jadi standar imkan rukyat adalah 2 derajat. Oleh karena itu NU harus 
memperhatikan astronomi.
 101
 
2. Sehubungan dengan poin I diatas, maka beberapa persiapan teknis untuk 
pelaksanaan rukyat yang perlu dilakukan adalah meliputi : 
a. Menetapkan medan rukyat yang memenuhi syarat, yaitu bebas 
hambatan dan terletak dilokasi yang mengarah ke ufuk mar‟ie di Barat. 
Medan yang terbaik mehadap ke laut. 
Maksutnya adalah medan rukyat tidak boleh terhalang oleh 
gedung-gedung dan gunung-gunung atau yang lainnya, dan yang 
paling bagus ialah menghadap ke laut atau dipantai. 
Misal di IAIN atau di Assalam solo itu medannya tidak bagus atau 
tidak memungkinkan karena yang pertama terhalang oleh gunung 
yakni disitu ada gunung merapi dan merbabu, kalau dia ditengah2 dia 
mungkin bisa dilihat tetapi kalau dibalik gunung, misal di sebelah kiri 
atau sebelah kanan gunung maka tidak bisa dilihat. Yang kedua 
Karena waktu sore hari dan ditengah kota kemungkinan cahaya-cahaya 
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ketika mau malam itu banyak dan itu mengganggu penglihatan. Jadi 
seperti di assalam itu tidak bagus. Maka yang paling bagus untuk 
rukyat itu ialah yang menghadap ke laut. Jadi yang ada laut yang bisa 
melihat matahari terbenam bukan laut yang timur tetapi yang barat. 
Misalnya yang paling bugus ialah di daerah Condrodipo, Gresik, 
Lamongan, Surabaya, dan Jepara.
102
 
b. Membuat rincian tentang arah dan kedudukan matahari serta hilal 
sesuai dengan hisab bulan dan disertai Peta Proyeksi Rukyat.  
Maksudnya ialah melihat letaknya matahari dan hilal nanti dimana, 
apakah hilal disebelah kanan atau kiri matahari, Kemudian 
ketinggiannya berapa, maka nanti memudahkan untuk di rukyat. 
Ketika kita lihat misalnya ada di laut itu luar. Misal kita fokus ke 
kanan tapi hilalnya di kiri, maka hal itu hasil rukyatnya tidak benar, 
ternyata setelah dihitung hilal sebelah kanan matahari  
c. Menentukan kedudukan perukyat dan memasang alat bantu guna 
melokalisir / mentakyin jalur tenggelamnya matahari sesuai dengan 
Peta Proyeksi Rukyat yang sudah ditentukan. 
Maksud dari menentukan kedudukan perukyat ialah perukyat harus 
benar-benar pintar, sudah terlatih dan mempunyai banyak pengalaman 
merukyat atau melihat hilal secara langsung. 
3. Pelaksanaan rukyat dilakukan oleh petugas/ perukyat yang memenuhi 
syarat-syarat dan berpengalaman. Dalam pelaksanaan tersebut perukyat 
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melakukan observasi dengan konsentrasi penuh beebrapa menit sebelum 
matahari menyentuh ufuk, selama waktu rukyat yang diperhitungkan. 
4. Sebagai tindak lanjut pelaksanaan rukyat, maka : 
a. Perukyat menentukan hasil observasi secara lengkap dan astronomis. 
b. Memberitahukan / melaporkan hasil rukyat kepada PBNU dan pihak-
pihak yang terkait. 
c. Melaporkan secara resmi kepada Pengadilan Agama setempat.103 
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BAB IV 
ANALISIS PERTIMBANGAN IMKANUR RUKYAH OLEH LAJNAH 
FALAKIYAH PENGURUS BESAR NAHDLATUL ULAMA (LF PBNU) 
 
A. Analisis Dasar Pertimbangan Imkanur Rukyat dalam Pelaksanaan 
Rukyat oleh Lajnah Falakiyah PBNU (Pengurus Besar Nahdlatul 
Ulama) 
Penentuan awal bulan Qomariyah (Hijriyah) seperti awal Ramadhan, 
awal Syawal, dan awal Dzulhijah didasarkan pada sistem rukyat yang 
bersumber pada Al-Qur‟an dan As-Sunah. Rukyat atau pengamatan hilal 
dilaksanakan pada setiap tanggal 29 bulan Qomariyah di petang hari.  
Apabila berhasil melihat hilal, maka malam harinya itu dinyatakan tanggal 1 
bulan baru atas dasar rukyat, tetapi apabila tidak berhasil melihat hilal, maka 
tanggal 1 bulan baru dinyatakan pada malam berikutnya atas dasar istikmal, 
yakni menyempurnakan bilangan hari dari bulan yang sedang berjalan 
menjadi genap 30 hari. Penentuan awal bulan Qomariyah demikian ini 
disebut sistem rukyat.
104
 
Rukyat atau pengamatan hilal mempunyai amal ibadah jika 
digunakan untuk penentuan waktu ibadah, seperti puasa, ied, dan lain-lain. 
Melaksanakan rukyat untuk awal Ramadhan, Syawal, dan Dzulhijah 
                                                          
104
 Pedoman Rukyah dan Hisab Nahdlatul Ulama, (Jakarta: Lajnah Falakiyah 
Pengurus Besar Nahdlatul Ulama, 2006), hlm. v 
69 
 
 
 
hukumnya fardhu kifayah. Oleh karena itu penyelenggaraan rukyatul hilal 
bil fi‟li selalu dilaksanakan meskipun posisi hilal masih dibawah ufuk atau 
belum imkanur rukyat. 
Rukyah itu ilmiah. Pengamatan terhadap benda langit termasuk 
bulan sudah ribuan tahun dilakukan. Hasil pengamatan demi pengamatan 
dicatat dan dirumuskan dalam bentuk ilmu yang kemudian melahirkan ilmu 
astronomi dan ilmu hisab. Pengamatan atas penelitian atau observasi 
terhadap bulan terus menerus dilakukan oleh para ahlinya, sehingga 
berkembang pula ilmu hisab yang semakin tinggi tingkat akurasinya. Jadi 
ilmu hisab berasal dari pengamatan, penelitian, observasi, dan rukyat. 
Dengan demikian, rukyat itu ilmiah dalam perspektif ilmu pengetahuan.
105
 
Dalam keputusan Pengurus Besar Nahdlatul Ulama (PBNU) tentang 
pedoman penyelenggaraan rukyat bil fi‟li terdapat pedoman operasional 
penyelenggaraan rukyat bil fi‟li di lingkungan Nahdlatul Ulama, diantaranya 
adalah pasal 1 tentang dasar-dasar penetapan awal bulan qomariyah, yang 
berbunyi : “Pada dasarnya lajnah falakiyah NU tetap berpegang pada 
putusan Muhtamar NU ke-27 tahun 1405 H/ tahun 1984 di situbondo dan 
Munaas Alim Ulama di cilacap tahun 1409 H / 1987 M, bahwa penetapan 
awal Ramadhan, awal Syawal, dan awal Dzulhijah wajib didasarkan atas 
                                                          
105
 Ibid, hlm.vi 
70 
 
 
 
Rukyatul hilal bil fi‟li atau Istikmal. Sedangkan kedudukan bisab hanyalah 
sebagai pembantu dalam melaksanakan Rukyat”.106 
Maksud dari “hisab sebagai pembantu dalam melaksanakan rukyat” 
adalah kalimat kunci untuk memahami bagaimana NU memposisikan hisab 
disamping rukyat. Kalimat kunci tersebut melahirkan beberapa konsekuensi 
sebagai berikut : 
1. Pertama, bahwa meskipun hilal menurut hisab sudah imkanur rukyat 
(visible), tetapi kalau faktanya tidak ada yang berhasil merukyat, maka 
bulan yang sedang berjalan, menurut NU diistikmalkan atau digenapkan 
30 hari. 
2. Kedua, bahwa hitungan hari ke-29 untuk pelaksanaan rukyat tidaklah 
mengacu pada urutan hari berdasarkan istikmal, melainkan pada 
perhitungan hari berdasarkan ijtima‟ dan posisi hilal. 
3. Ketiga, bahwa meskipun hilal menurut hisab mustahil dirukyat, NU tetap 
melakukan rukyat untuk mendapatkan dasar bagi penetapan istikmal. 
4. Keempat, bahwa hisab pada prinsipnya bisa digunakan sebagai dasar 
untuk memilih hasil rukyat hilal yang sah dan yang tidak sah. 
5. Kelima, bahwa hisab juga bisa digunakan sebagai dasar penetapan 
wilayah berlakunya akibat hukum rukyat hilal.
107
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Rukun rukyat itu ada dua. Pertama, subyek perukyat atau ra‟iy dan 
kedua, obyek rukyat atau mar‟iy. Dalam kerangka keabsahan rukyat, rukun 
yang pertama menjadi porsi dari wacana ilmu fiqh, dan rukun yang kedua 
menjadi porsi dari wacana ilmu hisab. Demi keabsahan rukyat, subyek 
perukyat disyaratkan harus memenuhi kualitas adil. Ini dimaksudkan untuk 
menggaransi bahwa ia akan memberikan keterangan dengan jujur. 
Kejujuran tentu saja harus disertai dengan kecermatan (accuracy, atau dabt 
dalam term ilmu hadis). Kalau tidak, validitas hasil rukyatnya bisa 
mensykukah (disangsikan). Bagian yang ini menjadi porsi bahasan ilmu 
fiqh. 
Sedangkan obyek rukyat atau hilal disyaratkan harus sudah wujud 
atau eksis. Hilal, dalam kaitannya dengan awal bulan Qomariyah, ialah 
bulan yang pertama kali tampak cahayanpya dari Bumi sesudah Matahari 
terbenam paska konjungsi atau ijtima‟. Ini bertalian dengan imkanur rukyat 
yang menjadi otoritas ilmu hisab.
108
 
Dalam kriteria penentukan awal bulan Qomariyah, ada beberapa 
syarat yang harus diperhatikan sebagai tanda masuknya awal bulan, 
diantaranya adalah pertama, tinggi hilal diatas 2 derajat. Tinggi hilal 
merupakan suatu komponen yang wajib diperhatikan dalam penetapan awal 
bulan, dan sebagai tujuan utama dalam penentuan awal bulan terutama bagi 
orang yang berpedoman pada rukyatul hilal sebagai kriteria penetapan awal 
bulan hijriyah. Sehingga, mengetahui hasil dari tinggi hilal sangat 
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diperlukan dan urgen sekali jika seseorang akan merukyah hilal. Salah satu 
tokoh ahli falak mempunyai kriteria dalam Almanaknya sebagai syarat 
penetapan awal bulan hijriyah, yaitu patokan terjadinya pergantian bulan 
atau masuknya awal bulan baru, maka hilal harus berada pada ketinggian 
minimal 2 (dua) derajat di atas ufuk. 
Kedua, Ijtima‟ Qobla zawal. Ijtima‟ atau konjungsi sebagai salah 
satu komponen penetapan awal bulan hijriyah yang harus diperhatikan. 
Salah satu tokoh ahli falak yakni KH. Turaichan menuturkan bahwasanya 
sebuah permulaan awal bulan dapat dikatakan sudah masuk apabila ijtima‟ 
terjadi sebelum terjadinya Zawal, atau hal ini terkenal dengan nama kriteria 
Ijtima‟ Qobla zawāl. Kriteria-kriteria yang ditetapkan dalam penetapan awal 
bulan hijriyah, terasa sangat hati-hatinya beliau dalam penggunaan hisab 
sebagai suatu acuan penetapan awal bulan. Pemikiran-pemikiran beliau 
tentang kriteria hisab tersebut salah satunya ialah tentang hilal harus berada 
di atas ufuk sekitar 2 derajat sebagai patokan hilal dapat dilihat, hal ini 
sesuai pula dengan konsep imkan rukyah yang dipegangi oleh pemerintah. 
Menilik dari sisi astronomi kriteria imkan rukyat 2 derajat ini tidak 
memungkin dapat dirukyat. Walaupun di kalangan para astronom sendiri 
masih tampak berbeda dalam visibilitasnya, ada yang berpendapat lima, ada 
yang enam, dan bahkan ada pula yang delapan derajat. Mereka menetapkan 
bahwasanya minimal hilal dapat dilihat dalam kisaran angka tersebut.
109
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Waktu Ijtimak tidak luput dari pandangan KH. Turaichan sebagai hal 
yang perlu diperhatikan dalam penetapan awal bulan. Menurut beliau, 
Ijtimak / konjungsi yang terjadi harus terjadi sebelum zawal (Qobla Zawal) 
jika bulan tersebut bisa dikatakan dapat masuk bulan baru. Kriteria ini, 
mengandung arti bahwasanya masa Ijtimak yang dapat dijadikan penetapan 
awal bulan atau umur bulam mempunyai usia minimal enam jam. Ini juga 
belumlah sesuai dengan kriteria astronomi yang menyatakan bahwa minimal 
umur bulan ialah delapan jam.
110
 
Dalam perspektif inilah ilmu hisab, menurut NU, dapat membantu 
rukyat dalam arti bahwa ilmu hisab bisa digunakan sebagai dasar untuk 
memilah hasil rukyat yang sah dan yang tidak sah. Hanya saja persoalannya, 
batas ambang penampakan atau had imkanur rukyat hilal yang disusun oleh 
para ilmuawan hisab masih demikian beragam. Adre Danjon, misalnya, 
seorang astronom prancis mengajukan limit bahwa hilal tidak mungkin, bisa 
dirukyat jika jarak relatifnya dengan Matahari (busur cahaya, arc of light, 
aL) 7° atau kurang.
111
 
Para ahli astronomi modern memberikan limit bahwa untuk bisa 
dirukyat fraksi permukaan bulan yang tercahayai Matahari dan menghadap 
ke Bumi sudah sebesar 1 %. Keadaan ini dicapai apabila jarak relatif Bulan 
dengan Matahari tidak kurang dari 11,5°. Antara limit invisibilitas (istihal al 
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rukyah) Danjon dan limit visibilitas (imkanur rukyat) dari para ahli 
astronomi modern tersebut diatas terdapat “jarak hampa” sebesar 4,5°.112 
Dr. Muhammad Ilyas mengemukakan limit yang lebih tajam, yaitu 
bahwa hilal sudah mungkin dirukyat jika busur cahayanya minimal 10,5° 
pada beda azimuth 0°. Dengan limit Ilyas ini, panjang “jarak hampa” 
tersebut berkurang menjadi 3,5°. Muammaer Dizer, dari penelitiannya di 
observatorium Kandili, mengajukan limit yang lebih tajam lagi, yakni jarak 
sudut Bulan – Matahari minimal sebesar 8° dan ketinggian minimal sebesar 
5°. Sekarang jarak hampa tersebut berkurang lagi menjadi hanya 1° saja.
113
 
Konferensi Islam tentang Penyatuan awal bulan qomariyah pada 27-
30 November 1978 di Istambul rupanya mengabdosi limit Dizer ini dalam 
keputusannya yang menyatakan perlunya dua syarat untuk imkanur rukyat, 
yakni sudut Bulan – Matahari tidak kurang dari 8°, dan ketinggiannya tidak 
kurang dari 5°.  
Moedji Raharto, seorang ahli astronomi Indonesia, menyitir limit 
astronomik yang lebih tajam lagi dalam hal ketinggian hilal, yakni bahwa 
Bulan harus berada diatas horizon perukyat pada saat Matahari tenggelam, 
luas hilal lebih dari 1%, dan ketinggiannya lebih besar dari 4° (sampai 10° ) 
bergantung pada beda azimuth Bulan dan Matahari. Makin dekat dengan 
Matahari semakin tinggi persyaratan ketinggian hilal pada saat Matahari 
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terbenam agar memungkinkan bisa dilihat. Atau umur Bulan tidak kurang 
dari 14 jam setelah konjungsi (ijtima‟).114 
Taqwim Standard Empat Negara Asean, yang ditetapkan 
berdasarkan Musyawarah Jawatan Kuasa Penyelarasan Rukyat dan Taqwim 
Islam Negara-Negara Brunai DarusSalam, Indonesia, Malaysia dan 
Singapura, merumuskan kriteria yang lebih tajam yaitu bahwa hilal bisa 
dilihat apabila ketinggiannya sekurang-kurangnya 2° dan umur Bulan 
sekurang-kurangnya 8 jam.
115
 
Sebagian ahli hisab, seperti K.H. Sya‟rani dari Modung, Bangkalan, 
menyatakan bahwa, berdasarkan pengalaman, hilal pada ketinggian 1° 
sudah mungkin untuk di rukyat. 
B. Analisis Argumentasi Hukum Ahli Falak dalam Mempertimbangkan 
Imkanur Rukyat 
Sebagaimana yang dijelaskan di bab III bahwasannya rukyat adalah 
kegiatan melihat hilal bil fi‟li, yaitu melihat hilal dengan mata, baik tanpa 
alat maupun dengan alat. Dengan demikian, hisab tidak termasuk dalam 
pengertian rukyat. Adapun pendapat Imam Bakhir Al-Muthi‟I mengatakan 
bahwa pengertian rukyat yang cepat dipahami ialah melihat bil fi‟li (benar-
benar dengan mata). Dikaitkannya dengan pengertian tersebut hanyalah 
untuk menjadi rahmat dan memudahkan kepada orang-orang mukallaf, dan 
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agar menjadi khitab (ucapan) dengan suatu hal yang nyata yang diketahui 
oleh setiap orang. Berbeda dengan hisab, karena ia hanya diketahui oleh 
orang sedikit saja. 
Rukyat disini hukumnya adalah fardhu kifayah. Hal ini berdasarkan 
pendapat Ulama‟ Empat Mazhab, yakni diwajibkan bagi kaum muslimin 
sebagai fardhu kifayah untuk mencari hilal pada saat terbenamnya matahari 
tanggal 29 Sya‟ban dan Ramadhan sehingga jelas masalah berpuasa dan 
berbuka mereka.
116
  
Di dalam pedoman hisab dan rukyat PBNU hasil rukyat berbeda 
dengan hasil perhitungan hisab, maka yang diterima adalah hasil rukyat. Hal 
ini dijelaskan dalam kitab Nihayatul Muhtaj jilid III hlm.151 menyatakan 
bahwa perkataan pengarang itu mencakup tetapnya hilal karena persaksian 
rukyat walaupun hisab menunjukkan tidak mungkinnya hilal kelihatan. 
Disamping itu ditambahkan bahwa bulan tidak kelihatan pada malam ketiga 
berdasarkan rukyat tersebut sebelum masuk waktu isya‟, karena pembuat 
Syari‟ah (Allah) tidak berpegang pada hisab melainkan membatalkannya 
sama sekali. 
Yang dipegangi adalah apa yang disaksikan oleh tanda bukti karena 
syahadat (kesaksian) itu di dudukan oleh Allah sama dengan keyakinan. 
Dan apa yang dikatakan oleh Imam As-Subki itu ditolak oleh segolongan 
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ulama mutaakhirin (belakangan). Dasar apa yang kami katakan ialah karena 
Allah pembuat syari‟ah tidak berpegang kepada hisab melainkan 
membatalkannya sama sekali. 
Di dalam PBNU hasil rukyat juga dapat ditolak dikarenakan ada 
beberapa syarat, diantaranya adalah jika para ahli hisab dengan dasar-dasar 
yang qoth‟i (pasti) sepakat tidak adanya imkanur rukyat (dapat dirukyat) 
dan jika jumlah ahli hisab mencapai batas mutawatir. Adapun dasarnya 
terdapat didalam kitab tuhfatul Muhtaj Jilid III halaman 382 adalah “yang 
dituju daripadanya ialah bahwa hisab itu apabila para ahlinya sepakat 
bahwa dalil-dalilnya qath‟i (pasti) dan orang-orang yang memberitakan 
(mengumumkan) hisab tersebut mencapai jumlah mutawatir maka tidak 
ditolak.”117 
Syarat apabila baru dapat diterimanya rukyat adalah jika pelaku 
rukyat itu adil dalam persaksiannya, pelaku rukyat mengucapkan kalimat 
syahadat, seperti ( ََللاِهْلا َُتيْأَر ىَِّنا َُذهَْشا ) , dan dalam memberi syahadat, pelaku 
rukyat harus didampingi oleh dua orang saksi yang adil pula. 
Dasarnya dalam kitab I‟anatut Thalibin juz 2 halaman 216 
 ُءاََدا ُدِْيُزااَذِا ْمَا ىِتاُّرلا ِؿْدَعلا ْلَا   ِِهتاَدَهَش ىَلَع ُلَبْقُػي َلاَك : ُُهلْوَػق ر
 ْنِم َذَب َلاَف ىِضاَقْلا َدْنِع ُهْنَع ِةَداَهَشلا  َمَْأر ُه َنا ُدَهْشلانَنلاَف  فَِاب ِفاَدَهْشَي ِْينَلْذَع
 َؿَلاِْلها 
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Artinya : “(perkataannya : Dan tidak diterimanya persaksian) yakni orang 
adil yang melihat hilal, artinya apabila dikehendaki memberikan syahadat 
(persaksiannya) dihadapan hakim, maka tidak boleh tidak harus ada dua 
orang adil yang menyaksikan bahwa si Fulan itu bersaksi bahwa ia melihat 
hilal.
118
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BAB V 
PENUTUP 
A. KESIMPULAN 
Dari beberapa penjelasan dan analisis di atas peneliti dapat menarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Dalam mempertimbangkan imkanur rukyat Lajnah Falakiyah Nahdlatul 
Ulama mempunyai dasar dan kriteria sendiri dalam menetapkan awal 
bulan Hijriyah. Yakni dalam keputusan Pengurus Besar Nahdlatul 
Ulama (PBNU) tentang pedoman penyelenggaraan rukyat bil fi‟li 
terdapat pedoman operasional penyelenggaraan rukyat bil fi‟li di 
lingkungan Nahdlatul Ulama, di antaranya adalah pasal 1 tentang dasar-
dasar penetapan awal bulan qomariyah, yakni berbunyi “ ....hisab 
sebagai pembantu dalam melaksanakan rukyat.” Maksud dari kata ini 
adalah kalimat kunci untuk memahami bagaimana NU memposisikan 
hisab di samping rukyat. Kalimat kunci tersebut melahirkan beberapa 
konsekuensi, di antaranya ialah bahwa meskipun hilal menurut hisab 
sudah imkanur rukyat (visible), tetapi kalau faktanya tidak ada yang 
berhasil merukyat, maka bulan yang sedang berjalan, menurut NU di 
istikmalkan atau digenapkan 30 hari. 
2. Di Lajnah Falakiyah Nahdlatul Ulama dalam mempertimbangkan 
imkanur rukyat dapat diterima dan ditolak berdasarkan ketentuan atau 
pedoman pelaksanaan rukyat yang dikeluarkan oleh PBNU dalam 
beberapa teknis organisatoris maupun astronomis. Alasan ditolaknya 
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hasil rukyat oleh PBNU dikarenakan ada beberapa syarat, di antaranya 
adalah jika para ahli hisab dengan dasar-dasar yang qoth‟i (pasti) 
sepakat tidak adanya imkanur rukyat (dapat dirukyat) dan jika jumlah 
ahli hisab mencapai batas mutawatir. Adapun alasan PBNU menerima 
hasil rukyat juga dikarenakan ada beberapa syarat, diantaranya apabila 
baru dapat diterimanya rukyat adalah jika pelaku rukyat itu adil dalam 
persaksiannya, pelaku rukyat mengucapkan kalimat syahadat, seperti 
( ََللاِهْلا َُتيْأَر ىَِّنا َُذهَْشا ) , dan dalam memberi syahadat, pelaku rukyat harus 
didampingi oleh dua orang saksi yang adil pula. 
B. SARAN 
Ilmu Falak termasuk penentuan awal bulan Qamariah didalamnya 
merupakan salah satu ilmu yang langka karena tidak banyak orang yang 
mempelajari dan menguasainya. Oleh karena itu hendaknya ilmu ini tetap 
dijaga kelestariannya dengan melakukan pengembangan dan pembelajaran 
baik bersifat personal maupun institusi pendidikan formal seperti IAIN 
maupun informal seperti pondok pesantren. Karena telah kita ketahui 
bersama bahwa ilmu ini memiliki peranan sangat penting terhadap syari‟at 
agama Islam. 
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